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ABSTRAKSI

sumber daya perairan di negara ini sangat potensial

untuk dikembangkan diberbagai jenis kegistan. Diantaranya
adalah keglatan perikanan dan transportasi. Masing-masing
kegliatan tersebut memiliki peranan yang sangat besar untuk
meningkatkan produksi perikanan guna memenuhi kebutuhan
pangan/gizi termasuk meningkatkan ekspor, melancarksn arus
lalu lintas bhaik untuk transportasi barang maupun
penumpang, sSerta meningkatkan taraf hidup masyarakat
khususnya nelayan dan petani ikan di satu pihak dan dilain
pihak untuk menambah pendapatan daerah dan nasicnal.
Perhatian pemerintah dalam meningkatkan pembangunan pada

i

)

sub sektor perikanarn, tercantum pada beberapa
kebijaksanaan diantaranya adalah : mengenai pemerataan
pemasaran hasil ikan, serta dalam pelayvanan sistim

pemasaran diperlaksn fasilitas yang lengkap berupa TPI dan
tempat bongkar muat yang memadai.

Daerah Kabupaten Sidoarjo yang dikenal sebagai salah
satu  kota penghasil ikan yang potensial, dengsn kegiatan
usaha perikasnan yang meliputi : penangkapan ikan di laut,
perairan umum, budi daya tambak air payvaun, budi days air
tawar dan kolam. Selain sebagal penghasil ikan untuk
memenuhi kebutuhan di wilayahnya sendiri. Kab. Sidoarjo
juga memasarkan produksi ikan ke kota-kots sekitarnya.
0Oleh karena itu untuk menunjang pemasaran/distribusi hasil
ikan secara @ merata dengan harga yang wajar, keberadaan
Tempat Pelelangan ITkan (pasar ikan) beserta fasilitas
penunjang lainnya (tempat bongkar muat, tempat labuh,
depot perbekalan, dlly gangat diperlukan. Adapun
keberadaan TPI/Pasar Ikan di Kab. Sidoarjo untuk saat ini
ditinjau dari : rencana perkembangan kota ¢ RUTRD Kab.
Dati 1II Sidoarjo ) mengalami pergeseran tata guna lahan
untuk fungsi perdagangan/pertokoan dan permukiman, letak
dan fasilitasnys kurang memadail terutama tempat bongkar
muat sehingga sirkulasi antara kegiatan perdagangan dan
trangportasi yang berkaitan dengan bongkar muat barang

sering terjadi penyimpangan ¢  crossing . Akibatnysa
kelancaran dan keamanan pada sistim  pelayanan pemasaran
ikan agak terhambat. Dslam hal ini pemerintah dserah

memberikan perhatian terhadap keberadaan TPI/Pasar Ikan
melalui  RUTRD Kab. Dati II Sidoario th. 1980718981 -
2010/2011 mengenal pengembangan kawasan strategis, vyaitu
dengan peningkatan fungsi dan kapasitas TPI beserts
tempat labuh dengan lokasi yang telah ditentukan.

Tempat Pelelangan JIkan sebagal pusat perdagangan
ikan mempunyai karakter kegistan yang spesifik sehingga
memer lukan: lokasi dan site yang tepat dan memudahkan
pencapaian dari laut/perairan maupun darat, pengaturan
sirkulasi (in door dan ount door ) yang lancar dan aman
bagi pelaku kegiatan perdagangan (nelayan/petani ikan,
ikan, perahu, pengelola dan pedagang/pembeli’, serta
sarana fisik vang sesuai dengan kegiatan dan karakter
lingkungan sekitar {(pengolahan ruang dan bangunan).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan
1.1.1. Umum
Indonesia sebagai suatu negara kepulauan dengan
sumber daya perairan yang sangat potensial, menumbuhkan
berbagai Jenis kegiatan. Diantaranya adalah kegiatan
perikanan, transportasi, dan lain-lain. Masing-masing
kegiatan tersebut memiliki peranan yang sangat besar untuk
meningkatkan produksi perikanan guna memenuhi kebutuhan
pangan/gizi termasuk meningkatkan ekspor, melancarkan arus
1alu lintas ' baik 'untuk transportasi barang maupun
penumpang, serta meningkatkan taraf hidup masyarakat
khususnya nelayan. dan petani ikan di satu pihak dan di
lain pihak untuk menambah pendapatan daerah dan nasional.
Perhatian pemerintah dalam meningkatkan pembangunan
pada sub sektor perikanan, tercantum pada beberapa
kebijaksanaan yang dikeluarkan pemerintah. Salah satunya
adalah di dalam Repelita V dengan tujuan pembangunan
perikanan sebagai berikut A
a. Meningkatkan produksi perikanan, baik kuantitsas
maupun kualitas untuk memenuhi kebutuhan pangan dan
gizi dan kebutuhan industri di dalam negeri serta
meningkatkan ekspor hasil perikanan;

1. Departemen Pertanian R.1., REPELITA V PERTANIAN, Jakarta, 1990, halaman 195.




2
b. Meningkatkan produktivitas usaha perikanan dan nilai
tambah serta meningkatkan pendapatan petani nelayan;
c. Memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha
serta menunjang pembangunan daerah; dan
d. Meningkatkan pembinaan kelestarian sumberdaya
perikanan dan lingkungan hidup.

Untuk mencapai pembangunan perikanan seperti
tersebut di atas, maka sasaran pembangunan perikanan vyang
akan dicapai diantaranya adalah pemerataan __ dalam
menkonsumsi ikan.?

Konsumsi ikan dalam Repelita v ini terus

ditingkatkan dan diupayakan agar distribusi antar daerah

dengan
tetap memperhatikan daya serap efektif dari pasar dalam
negeri. Konsumsi igan per kapita per tahun dalam Repelita
V diproyeksikan meningkat rata-rata sebesar 2,1 persen per
tahun, sehinggga pada akhir Repelita V naik menjadi 16,78

kg/kapita/tahun.3

Tabel I - 1. Proyeksi Konsumsi Ikan selama Repelita V
Rincian 1988 1989 1990 1991 1992 1993 Prosenrase Per-
tuabuhan/tahun

Konsumsi Total
(ribu ton) 2.627,84 2.738,04 2.815,19 2,97,29 3.085,26 3.208,21 41

2. Thid 1, halasan 196.

3. Ibid 2.




Konsumsi per ka-
pita {kg/tahun) 15,12 15,44 15,76 16,00 16,43 16,78 2,1

Sumber : Dep. Pertanian R.I., Repelita V Pertanian,
Jakarta 1990, halaman 1886.

Untuk mencapai sasaran tersebut, Dinas Perikanan
Daerah Propinsi Tingkat I Jatim, dalam rencana
operasionalnya memberikan perhatian terhadap program
pemasaran.

Program pemasaran diarahkan untuk menunjang
kesinambungan usaha peningkatan produksi, yang pada
akhirnya bertujuan untuk terwujudnya peningkatan
pendapatan nelayan dan petani ikan. Program pemasaran juga

dimaksudkan untuk menciptakan upaya yang mampu menciptakan

tersedianya ikan di daerah konsumen dengan harga vyang

4. Dinas Perikanan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jatis, Rencana Operasional Repeiita IV Sub
Sektor Perikanan Jawa Timur, Surabaya 19984, halasan 4B8-49.

3. Ibid 4, halaman 51.



1.1.2. Khusus

Kabupaten Dati. II Sidoarjo berdasarkan letak
geografis pada koordinat 7° 3° - 7° 5° lintang selatan dan
112° 5° - 112° 7° bujur timur. Sedangkan batas wilayah

pemerintahan adalah sebagai berikut

- Sebelah utara : berbatasan dengan Kota Surabaya;
- Sebelah timur : berbatasan dengan Selat Madura;
- Sebelah selatan : Dati. II Kabupaten Mojokerto;dan
- Sebelah barat : Dati. II Kabupaten Pasuruan.

Daerah ‘Kabupaten Sidoarjo merupakan 'delta sungai
Brantas dengan posisi angka ketinggian di atas permukaan
air laut berkisar antara 0 - 25 m. Sungai-sungai yang ada
di kabupaten ini semuanya bermuara di Selat Madura, dan
merupakan sungai yang berpotensi sebagai penghasil ikan
dan prasarana transéortasi. Sedangkan pertumbuhan Sidoarjo
adalah 1,58 % dengan jumlah penduduk pada tahun 1983
sebanyak 1.081.000 jiwa.

Di Wilayah kabupaten ini mempunyai potensi perikanan
vang cukup besar, "dengan -~ kegiatan usaha meliputi
penangkapan ikan di laut; perairan umum; budidaya tambak
alr payau; budidaya air tawar dan kolam.

Berdasarkan topografi, wilayah ini relatif sangat
rendah dan landai juga condong sedikit miring ke arah
timur, sehingga pendistribusian air sungai ke arah muara
rélatif baik, sedangkan pada sisi lain sesuai dengan
topografinya, maka pada saat air laut pasang penetrasi air

laut masuk jauh ke daratan (pedalaman). Dengan demikian
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maka perikanan di Kabupaten Sidoarjo banyak didominasi
oleh cabang usaha budidaya ikan atau udang di air payau.6

Sedangkan untuk konsumsi ikan di Kabupaten Sidoarjo
adalah rata-rata di atas 80 % terhadap target Nasional

(19 kg per kapita ).7

Tabel I - 2. Perkembangan Konsumsi Ikan di Kabupaten
Sidoarjo.
Tahun Konsumsi.Kapita (kg) Terhadap Target Nas. (%)
1989 16,88 92,860
1980 17,04 94,66
1981 17,45 81,84
1892 17,49 92,05
1993 17,10 80,03

Sumber : Data Statistik Dinas Perikanan Dati. II Sidoarjo
Tahun 1984.

Dari data tersebut di atas menunjukkan tingginya
kesadaran masyarakat akan pentingnya nilai gizi dari ikan
sebagal salah ‘satu sumber protein hewani.

Oleh karena itu sebagai upaya untuk menunjang
pemasaran/distribusi hasil ikan secara merata dengan harga
vang wajar, maka di Kabupaten Sidoarjo ini terdapat
beberapa tempat Pelelangan Ikan/pasar ikan (tempat
transaksi Jjual beli ikan atau dengan sistem lelang), di

mana masing - masing tempat mempunyai persamaan atau

6. Dinas Perikanan Daerah Kabupaten Dati. Il Sidoarjo, Laporan Tahunan Dinas Perikanan Daerah
Kabupaten Dati. Il Sidoarjo Th., 1993, halaman 4.

7. 1bid 4, halasan 14,




perbedaan yang sangat bervariasi antars lain :8

1. Pasar ikan yang dikelola sepenuhnya oleh Pemerintah
Daerah Tingkat II Sidoarjo, yang dalam pelaksanaan
transaksi Jjual beli ikan juga melibatkan beberapa
KUD, baik KUD Mina maupun KUD Pangan yang mempunyai
Unit Usaha Perikanan, terletak di kota Sidoarjo.

2. Tempat pendaratan _ikan _yang sekaligus merupakan
tempat pelelangan ikan, dimana pelaksanaannya
dikelola oleh TNI-AL Juanda, karena lokasinya milik
Angkatan Laut. Terletak di desa Gisikecemandi
Kecamatan Buduran.

3. Tempat pendaratan ikan dan penimbangan ikan vang di
darat saja, jadi pemasaran dengan sistem lelang
belum bisa dilaksanakan.

Di antara tehpat—tempat tersebut yang paling besar
dan aktif adalah pasar ikan vang dikelolah sepenuhnya oleh
Pemerintah Dati. II Sidoarjo. Produksi dan pemasaran ikan
di pasar ini terdiri dari ikan laut dan paling banyak
adalah ikan darat. Sedangkan produksi ikan di tempat lain
hanya berupa hasil tangkapan laut saja atau ikan darat
saja.

Jangkauan pemasaran produksi ikan ( terutama dari
hasil budidaya ikan tambak) dari pasar ikan di Sidoarjo
ini selain untuk kebutuhan lokal Juga untuk kebutuhan

kota-kota di sekitarnya (seperti : Mojokerto, Malang,

8. Ibid 6, halaman 15.
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Jombang, Kediri, Surabaya, dl11) juga untuk dikirim ke
propinsi 1lain (Jateng dan Jabar). Khusus untuk produksi

udang windu hampir secara keseluruhan di eksport ke 1luar

negeri.9

Pasar ikan yang dikelola oleh Pemerintah Dati. II
Sidoarjo ini berdiri pada tahun 1952, selanjutnya dalam
perkembangannya mengalami rehab pada tahun 1982 hingdga
sekarang ini. Berlokasi di tepi sungai Sidokare, masuk
wilayah sebelah timur kota Sidoarjo .yaitu berada di

kawasan perdagangan dan pemukiman. Menempati lahan seluas

2.9850 mz dengan luas bangunan 1.643,09 m2.10

Seperti pada umumnya tempat pelelangan ikan , pada

pasar ikan di Sidoario ini juga dilengkapi dengan tempat

sebagai prasarana transportasi. Namun fasjlitas tersebut

untuk saat ini sudah tidak dapat memenubi  kebutuhannva
sebagai tempat bongkar muat produksi ikan secara maksimal,

juga tidak dilengkapi _dengan .prasarana -lsin seperti

layvaknva tempat pendaratan ikan pada umumnya (seperti

. bengkel. depot perbekalan, gudang. dl1). Sehingga apabila

pada saat terjadinya lonjakan produksi ikan pada musin

panen, pangkalan pendaratan ikan di passar ikan tersebut

9. Bpk. Mustakim, Kepala Unit Pasar Ikan Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo 1B Mei 1995.

10. Ibid 9.




bongkar muat. Untuk selanjutnya terpaksa sebagian kegiatan

bongkar muat ikan dialihkan pada tempat pendaratan lain
( masih terletak di sungai Sidokare hanya dipisahkan oleh
Jalan primer, dan berfungsi sebagai tempat pendaratan
untuk penumpang/ barang) yang jaraknya kurang lebih 75 m -
100 m dari pasar ikan, baru kemudian diangkut lewat darat

menuju pasar ikan. Kondisi seperti ini sering menvebabkan

keadaan lalu lintas (jalap primer) di antara dua tempat

pendaratan ini menjadi macet. Begitu jugs dengan sirkulasi

tempat pendaratan untuk penumpang/barang menjadi padat dan

tidak teratur antara kegiatan bongkar muat produksi ikan

dan pemindahan penumpang/barang.

. rinat B kond iere ling: s

sekitar pasar  ikan dan  sungai  ini. diperkirakan hal

fungsi/peruntukan pada _tata guna lahannva), karena

wilavah ini termasuk  di dalam pengembangan = kawasan

Yang termasuk dalam rencana pengembangan kawasan

strategis dan sasaran pengembangannya adalah sebagai

berikut .12

a. Daerah aliran sungai;

11. Bappeda Dati. II Sidoarjo, RUTRD Kabupaten Sidoarjo Th. 199071991 - 201072011, halasan VI, 13.

{2, Ibid 11, halaman VI. 13 - 14,
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b. Kawasan wisata, dengan prioritas kawasan pantai yang
menghadap selat Madura;
c. Pelabuhan Udara;

d. Pelabuhan laut. Dalam hal ini pelabuhan vang

dikembangkan secara khusus untuk pelabuhan para

kapasitas TPI vang ada, Adspun prioritas

penanganannva adalah : pelabuhsan nelavan vang ada di

wilavah kota Sidoarijo serta merehabilitasi perumahan

nelayan dan menyediakan sarana dan prasarana

pendukungnya.

1.2. Permasalahan
- Bagaimana menentukan site yang tepat bagi tempat
pelelangan .ikan di Sidoarjo vang mendukung
pencapaian baik dari darat maupun dari sungai.
- Bagaimanakah mengatur sirkulasi vang mendukung
kegiatan perdagangan dan transportasi yang berkaitan
dengan bongkar. muat barang.
- Bagaimana ungkapan fisik penampilan Arsitektur vang
sesuai dengan kegiatan dan karakter lingkungan
sekitar.
1.3. Tujuan dan Sasaran
1.3.1. Tujuan

Merancang tempat pelelangan ikan sebagai pusat
perdagangan ikan di Sidoarjo, dengan sirkulasi lancar

yang mendukung kegiatan perdagangan ikan.
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1.3.2. Sasaran
Merumuskan konsep dasar perencanaan dan perancangan
bagi tempat pelelangan ikan di Sidoarjo vang mampu
1. Memberikan penampungan dan kelancaran sirkulasi bagi
perdagangan ikan.
2. Mewadahi kegiatan perdagangan ikan dan transportasi
vang berkaitan dengan bongkar muat barang dengan

pola sirkulasi yang lancar.

1.4. Lingkup Bahasan
Pembahasan dititikberatkan pada pemecahan masalah
berupa

- Site yang mendukung.

- Pengaturan sirkulasi darat dan sungai.

- Kebutuhan rﬁang, hubungan ruang, organisasi ruang
serta besaran ruang.

- Pengaturan sirkulasi yang aman dan lancar pada
komplek bangunan pasar ikan dengan sistem penjualan
vang efektif dan . .optimal. '

- Ungkapan fisik penampilan bangunan yang sesuai

dengan kegiatan dan karakter lingkungan sekitar.

1.5. Metode Pembahasan
1.5.1. Observasi Langsung

Bertujuan mendapatkan data yang berkaitan dengan
bangunan pasar ikan dan pangkalan pendaratan sungai.

Pengamatan meliputi observasi terhadap
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- Lokasi Tempat Pelelangan Ikan dan tempat pendaratan.
Hal ini berhubungan erat dengan pencapaiannya baik
dari darat (permukiman, pedagang, pendukung) maupun
dari sungai (perahu ikan). Selain itu berhubungan
dengan keamanan dan kenyamanan saat pendaratan
perahu.

- Kapasitas Tempat Pelelangan Ikan dan tempat
pendaratan. Berhubungan erat dengan perkembangan
Jumlah produksi, Jjumlah perahu, jumlah nelayan/
petani _ikan, jumlah pedagang/bakul  dan lingkup
pelayanannya.

- Fasilitas Tempat Pelelangan Ikan. Berhubungan erat
dengan kebutuhan operasional pemasaran ikan.

- Pengelolaan Tempat Pelelangan Ikan. Berhubungan erat
dengan sistém penjualan ikan dari nelayan, apakah
dengan sistem lelang atau penjualan bebas.

- Kelancaran dan kemanan dalam komplek bangunan Tempat
Pelelangan Ikan dan pangkalan, berhubungan erat
dengan pengaturan.  sirkulasi dan . sistem pelayanan

vang dipaksai.

1.5.2. Observasi Tak Langsung

Berupa studi literatur yang berkaitan dengan masalah
perencanaan dan perancangan bangunan perdagangan ikan dan
tempat pendaratan. Pengamatan meliputi studi pada
peraturan dan kebijaksanaan dari Dinas Perikanan baik di

Tingkat I maupun Tingkat 1II mengenai TPI (Tempat




Pelelangan 1Ikan) dan PPI (Pangkalan Pendarats

Laporan tahunan pada Dinas Perikanan Sidoarjo
statistik pada TPI/ pasar ikan dan tempat pendarat wl
Sidoarjo. Serta studi vang berkaitan dengan masalah
bangunan perdagangan ikan, penanganan ikan segar dan

perencanaan pelabuhan perikanan sebagai pembanding.

1.5.3. Analisa

Merupakan tahap penguraian dan pengkajian data serta
informasi-informasi 1lain untuk disusun sebagai data yang
relevan bagi perencanaan serta perancangan bangunan Tempat
Pelelangan Ikan dan pangkalan pendaratan sungai dalam

suatu kerangka yang akan digunakan sebagai sacuan.

1.6. Sistimatika Pembahasan

BAB I : Merupakan bab pendahuluan, berisi tentang 1latar
belakang permasalahan, permasalahan dan masalah,

tujuan dan .. sasaran, lingkup ~ bahasan serta

sistimatika pembahasan.

BAB II : Berisi tentang data-data dari lapangan dan
literatur yang nantinya dianalisa dan disintesa.
Data tersebut berupsa tinjauan kota Sidoarjo
sebagai penghasil ikan yang potensial dan
perkembangannya sampal saat ini, tinjauan

sekilas prospek pengembangan pangkalan




BAB III

BAB IV

BAB V

BAB VI

pendaratan sungai yang ada, tinjanan renca
pengembangan dan pemindahan lokasi kegiatan

perikanan di Sidoarjo.

Berisi tentang analisa dari data-data vang
terdahulu. Analisa mengarah langsung kepadsa

permasalahan.

Berisi kesimpulan dari analisa permasalahan,
vang digunakan sebagai pedoman untuk
mengenbangkan lebih lanjut proses' penyelesaian

melalui pendekatan arsitektural.

Berisi tentang pendekatan terhadap konsep yang
akan disusun pada bab akhir. Bab ini merupakan

tahap sintesa daril kesimpulan.

Bab ini memuat konsep-konsep dasar perencanaan
dan' perancangan. Konsep tata ruang dalam dan
luar, konsep arsitektural dan struktural
bangunan, vang nantinya digunakan untuk

mendasari disain fisik yang akan diwujudkan.




BAB II

TEMPAT PELELANGAN IKAR

SEBAGAI PUSAT PERDAGANGAN IEKAN DI SIDOARJO

2.1. TIRJAUAN UMUM TEMPAT PELELANGAN IKAN

2.1.1. Pengertian dan Fungsi TPI13

A.

Pengertian TPI

Tempat Pelelangan Ikan merupakan suatu wadah
tempat berlangsungnya penjualan hasil-hasil
penangkapan ikan dari laut/perairan lain yang
dilakukan dihadapan orang banysk dengan harga
beratas-atasan.

Fungsi TPI

Fungsi Tempat Pelelangan Ikan adalah untuk
menyalurkan dan menkoordinir sistim penjualan
ikan hasil tangkapan nelayan  kepada pembeli

dengan sistim lelang.

2.1.2. Jenis dan Lingkup Pengelolaan TPI

Pada

umumnya TPI - TPI yang ada di perairan pantai

di Indonesia dapat dibedakan menjadi 3 golongan menurut

Jenis dan lingkup pengelolaannya sebagai berikut14

13. Ibid 4

14, TGA Kadar Slamet dkk, Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan, TA Undip, 1987

14
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A. TPI Tanpa Fasilitas Dermaga Labuh

TPI semacam ini biasanya digunakan untuk melayani
kapal ikan yang dapat berlabuh langsung di pantai
landai. Jenis yang dilayani terbatas bagi perahu
motor atau layar.
Letaknya terdapat di pantai landai dengan
kapasitas yang kecil dan hanya melayani nelayan
setempat saja. Lingkup pengelolaanya hanya
terbatas untuk pelayanan pemasaran hasil ikan
saja berupa tempat pelelangan.
TPI ~di Kabupaten Sidoarjo yang tergolong Jjenis
ini radalah’ : TPI Gisik 'Cemandi di Kecamatan
Sedati yang pelaksanaannya dikelola oleh TNI - AL

Juanda, karena lokasinya milik Angkatan Laut.

Biasanya terdapat pada TPI - TPI vang letaknya

berada dalam _jalur . sungai -atau - selat vang
berukuran tidak begitu besar.

Kapasitas dermaga yang kecil ini bisa disebabkan
karena jumlah kapal ikan yang memang sedikit
dalam wilayah pelayanan TPI tersebut ataupun juga
karena keadaan lokasi TPI vang kurang
memungkinkan untuk penambataan perahu/kapal
(misalnya karena perairan yang dangkal, sempitnya

lokasi perairan, atau kepadatan sirkulasi vang
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ada di sekitar TPI) sehingga tempat labuh berupa
dermaga dialihkan ke tempat lain vang dianggap
relatif dekat ke lokasi TPI.
Lokasi TPI semacam ini biasanya lebih
dipentingkan keberadaannya untuk dekat ke
permukiman nelayan sehingga segi pencapaiannya
dan kemungkinan pengembangan dermaga labuh kurang
mendapatkan perhatian. Dengan demikian dalam satn
kota 'dimungkinkan terdapat beberapa TPI sesuai
dengan penyebaran lokasi permukiman nelayan yang
ada.
Keberadaannya sering merupakan hasil rengembangan
dari  ‘usaha RKUD nelayan setempat vang mendapat
bantuan tenaga administrator dan penyediaan
fasilitas Ffisik dari Dirjen Perikanan setempat.
Pengelolaan administrasi pelelangan dilakukan
secara bersama antara pihak KUD ‘nelayan dengan
Dirjen’ Perikanan,  namun  segala sesustu yvang
menyangkut Lingkup pengelolaan relayanan
operasional perbekalan penyediasnnya sepenuhnya
dilakukan KUD Nelayan setempat. Akibatnya
keberhasilan sistim pelayanan yang dilakukan TPI
tergantung dari kekutan KUD dalam hal permodalan
untuk penyediaan, hal itu dan sering menjadi
hambatan bagi daerah yang KUD Nelayannya kurang
kuat dalam hal permodalan. Selain itu kondisi

fisik TPI sendiri kadang menyulitkan untuk dapat
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melayani kebutuhan perbekalan semua kapal.
TPI di Kabupaten Sidoarjo yang tergolong Jjenis

ini adalah : PASAR IKAN di Kota Sidoarjo.

TPI semacam ini biasanya memiliki lingkup

pelayanan kota atau regional dan menjadi pusat
pengumpulan/penyetoran hasil-hasil perikanan
secara menyeluruh  dalam wilaysah kota atau
regional sehingga disebut sebagai sustu Pusat
Pelelangan Ikan.
Lokasi pada umumnya terletak pada tepi laut bebas
atau  di tepi muara sungai besar. Sebagai akibat
dari keadaan lokasinya maka sering diperlukan
fasilitas tambahan berupa pemecah gelombang atau
kolam' pelabuhan karena keadaan gelombang yang
cukup-besar.
Adapun lingkup pengelolaan vang terdapat dalam
kegiatan TPI semacam ini antara lain
1). Pelayanan guna usaha penangkapan, vang

berupa

- Informasi tentang daerah-daerah vang

sedang banyak ikan.
- Informasi keadaan cuaca daerah tersebut.
- Prosedur perijinan : ijin layak melaut dan

inventarisasi pesonil oleh syahbandar, dan




2).

3).

4).

S).
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pemeriksaan perlengkapan dasar dan alat
penyelamat oleh polisi.

Pelayanan perbekalan opersional penangkapan

berupa

- Penyediaan bahan bakar, penyediaan air
tawar dan es, penyediaan perlengkapan anak
buah kapal/perahu lainnya.

Pelayanan. pendaratan  dan pegelolaan ikan

berupa

~ Pengaturan  kegiatan bongkar pada dermaga
labuh.

— Penyediaan peralatan Penunjang bongkar
muat seperti keranjang, kereta dorong.

~.Penanganan dan pengolahan hasil perikanan
sebélum didistribusikan keluar PPI.

Pelayanan Pemasaran

--Pelelangan Ikan dan penyelesaian
Administrasi.

Pelayanan Perbaikan

~ Penyediaan bengkel perahu/kapal dan

galangan guna perbaikan.
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PUSAT
| PELELANGAN IKAN |
=1 [

! I | | |
PELAYANAN PELAYANAN PELAYANAN PELAYANAN PELAYANAN
INFORMAS] PERBEKALAN PENDARATAN PEMASARAN PERBAIKAN

) OPERASTONAL L b KESEJ. PERAHU
PERIJINAN PENANGKAPAN PENGOLAHAN NELAYAN

II-1. Diagaram Pusat Pelelangan Ikan

Sumber Dirjen. Perikanan Nasionsal

2.1.3. Fasilitas

Fasilitas

vang terdapat 'di. lingkungan TPI dan

Pendaratan Ikan, dapat digolongkan menjadi .15

A.
B.

C.

Fasilitas Dasar
Fasilitas Fungsional

Fasilitas Tambahsan

Masing-masing terperinci sebagai berikut

A.

Fasilitas Dasar
Terdiri dari
Dermaga/kolam

pelabuhan, Alur

pelayaran, Pier
Penahan gelombang dan rambu-rambu, navigasi (bila
diperlukan).

Fasilitas Fungsional

Terdiri dari

1). Kantor pengelola

2). Dermaga dermaga bongkar, dermaga perbeka
lan, dermaga penyegaran.

3). Tempat Pelelangan Ikan

15, Direktorat Bina Prasarana Perikanan Nasional, Dirjen. Perikanan
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4). Coldstorage
5). Perbengkelan
8). Tempat penjemuran jaring
7). Perbekalan
Depot bahan bakar, depot air tawar, gudang
garam, gudang es.
8). Balai pertemuan nelayan
8). Musholla
10). Poliklinik
11). Rafetaris
B. Fasilitas Tambahan, terdiri dari
1). KM/WC
2). Genset
3). Gardu listrik
4). Pos jéga
5). Peralatan perawatan (misal: kapal keruk, dl11)
8). Peralatan komunikasi udara
2.2. Sidoarjo ‘Sebagai Salah Satu Kota Penghasil Ikan yang
Potensial
2.2.1. Kondisi Fisikl®
A. Topografi
Kabupaten Sidoarjo merupakan delts sungai Brantas
dengan posisi kemiringan yang mengarah ke timur,

mempunyai angka ketinggian di atas permukaan air

16. Ibid 6. hal 1, 2, 15
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ketinggian tersebut di atas secarsa terinci

terbagi

1. 0 -3 m : merupakan daerah pantai dan
pertambakan.

2. 3 -10m : meliputi daerah bagian tengah.

3. 10 - 25 m : meliputi daerah bagian barat.

I' k1lim

Curah hujan .rata-rata perbulan adalah sebesar
22,26  mm sedangkan puncak musim penghujan pada
bulan-Desember.

Keadaan sungai , laut dan wilayah pesisir
Berdasarkan topografi maka sistenm pengairan yang
ada dalam pendistribusian airnya relatif baik,
mengingat posisi ketinggian dataran vang ada
membentuk.sudut kemiringan ke arah timur / laut.
Sehingga terdapat partikel-partikel tanah vang
terbawa aliran sungai, dan banyak mengandung
unsur - hara vang membawa dampak positif guna
mendukung kesuburan_ perairan maupun tanahnya.
Dimana kesuburan perairan  dan tanah dapat
dideteksi dari banyaknya sumber daya persairan dan
utamanya ikan-ikan yang banyak tertangkap di
perairan laut (Selat Madura) oleh nelayan.

Dengan demikian kondisi perairan laut (Selat
Madura) masih mempunyai potensi perikanan untuk
dikembangkan, sedangkan kisaran pasang surut

antara 1 - 3,5 m.
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2.2.2. Kondisi Usaha Perikanan Di Sidoarjo

Wilayah Kabupaten Sidoarjo mempunyai potensi
perikanan yang cukup besar, dengan kegiatan usaha meliputi
penangkapan ikan di laut, penangkapan ikan di perairan
umum, budidaya tambak air tawar/kolam, dan budidaya tambak
air payau (yang mendominasi usaha perikanan di Sidoarjo).

Sedangkan potensi prasarana perikanan yang dapat
dirinci adalah sebagai berikut :17

a. Luas tambak : 15.729,236 Ha

b. Luas rawa : 204 Ha

¢. Luas kolsm : 28,88 Ha

17. Ibid &, hal. 4
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A. Pengolahan dan Pemasaran IkanlS8

Potensi hasil perikanan di daerah Kabupaten
Sidoarjo adalah relatif cukup tinggi dibandingkan
dengan  daerah lainnya di Jaws Timur, khususnya
produksi dari hasil pertambakan. Hasil-hasil
perikanan tersebut disamping dikonsumsi dalam
bentuk awetan Juga dalam bentuk olahan.
Perusahaan pengolahan ikan yang ada di Sidoarjo
adalah sebagai berikut

18, Ibid &, hal i3
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- Cold Storage
- Pengumpul udang eksport
- Perusahaan krupuk udang
- Perusahaan petis udang
- Perusahaan krupuk kupang
- Perusahaan petis kupang
- Perusahaan trasi
- Perusahaan pengasapan ikan bandeng
- Perusahaan pengeringan iksn tradisional
Berdasarkan data yang ada hasil=hasil produksi
perikanan utamanya dari hasil budidaya ikan di
tambak banysk dikirim ke kota-kota sekitar. Untuk
daerah: Propinsi Dati I Jatim pemasarannya ke
Kabupaten Mojokerto, Jombang, Malang dan Kediri.
Selain i£u juga dikirim ke propinsi-propinsi
terdekat. Sedangkan khusus untuk produksi udang
windu . hampir secara keseluruhan di eksport ke
luar negeri.

B. Lokasi Kegiatan Perikanan
Sebagai upaya untuk menunjang - dan memperlsncar
arus dan organisasi pemasaran ikan guna menjamin
terlaksananya pembayaran secara tunai dengan
harga yang wajar, maka pemerintah menyediakan
beberapa sarana kegiatan periksanan berupa tempat

pelelangan ikan, yaitu .18

19. Ibid &, hal I5
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Pasar ikan di Sidoarjo, dikelola sepenuhnya
oleh Pemda setempat, melibatkan beberapa EKUD,
baik KUD Mina maupun KUD Pangan yvang
mempunyai Unit Usaha Perikanan. Tempat ini
merupakan penghasil ikan paling dominan di
antara TPI -~ TPI lain yaitu menghasilkan
sekitar B85 % dari keseluruhan hasil ikan di
Kab. Sidoarjo, juga sebagai tempat pemasaran
utama dari TPI - TPI dengan kapasitas kecil.
Yang terutama adalah produksi ikan tambak.
dermaga labuh berkapasitas kecil, vaitu hanva
bisa menampung sekitar 5 - 8 perahu motor. Dan
25 ton/hari.
TPI = Gisikcemandi, dikelola oleh TNI - AL
Juanda. Memproduksi sekitar 25 % dari
keseluruhan hasil ikan di Sidoarjo, terutama
untuk produksi ikan laut.
TPI ~ini termasuk Jjenis TPI  tanpa fasilitas
dermaga labuh.
Beberapa Tempat pendaratan ikan dan
penimbangan ikan vang di darat saja, yang
fungsinya sebagai pengumpul saja, vang
selénjutnya akan dipasarkan di pasar 1ikan
Sidoarjo. Dengan produksi sekitar 10 % dari

seluruh produksi ikan di Sidoarjo.
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Gbr. II-3. Peta Lokasi Kegiatan Periksanan Di Sidoarjo

Sumber

Dinas Perikanan Dati. II Kabupaten Sidoarjo

C. Jenis Produksi Ikan

Jenis-jenis ' ikan yang ada dan dominan diperjual

belikan di TPI Kota Sidoarjo antara lsin .20

1).

2).

3).

Jenis produksi ikan Laut

Teri, udang, rebon, manyung, petek, cucut,

pari, belanak,dll.

Jenis produksi ikan di perairan umunm

Kupang, 'kerang,  kepiting, tawes, mujair,
sepat siam, dl1.

Jenis produksi ikan tambak

Bandeng, udang windu, udang campur, tawes,

dll.

Jenis produksi ikan tawar/kolam

Tawes, tombro, mujair, nila, lele, dll1.

20. Dinas Perikanan Dati, II Kab. Sidoarjo, Laporan Tahunan Dalam Angka
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Kondisi Nelayan dan Petani Ikan
Nelayan yang ada berupa nelayan lokal,
pernmukimannya menyebar sepanjang tepi sungai-
sungai dan di pesisir pantai di Selat Madura
sebelah timur. Nelayan terdiri dari nelayan
Juragan dan nelayan pandega. Untuk petani ikan
terdiri dari petani pemilik dan petani pandega

(penggarap).

Kondisi Pedagang/Bakul Ikan

Pedagang adalah orang yang membeli ikan dari
nelayan untuk dijual kembali baik dalam partai
besar ' maupun kecil. Selain yang membeli melalui
TPI secafa resmi, terdapat pula pedagang yang
membeli langsung kepada nelayan/juragan atau
petani tambak sebelum hasil ikan dibawa ke TPI.
Adapula bakul yang membeli dari pedagang lain
setelah melalui. .TPI, yaitu, bakwl-bsakul dengan
modal kecil.

Jumlah pedagang dan bakul yang dapat dipantau
oleh Dinas Perikanan, pada tahun 1989 adalah
sekitar 210 orang dan pada tahun 19893 sudah

mencapail sekitar 250 orang.

Kondisi Perahu dan Lingkup Penangkapan

Jenis perahu terdiri dari perahu motor tempel
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sedang dan kecil. Lingkup penangkapan sejauh 5
mil dari pantai. Perahu motor tempel sedang
memiliki 1lama perjalanan per trip 1 - 2 hari,
sedangkan perahu motor tempel kecil hanya 1 hari
saja. Kapasitas produksi perahu motor tempel
sedang sekitar 0,5 ton, perahu motor tempel kecil

100 - 250 kg.21

G. Kondisi Hasil Ikan
Produksi perikanan di Sidoarjo ini di dominasi
oleh cabang usaha perikanan darat yaitu sekitar
55 %, hasil tangkapan di laut sekitar 40 %, dan
hasil tangkapan sungal sekitar 5 % dari seluruh
produksi ikan. Hal ini dapat dilihat pada tabel
berikut ini :22
Tabel II - 1. Produksi Usaha Perikanan Di Sidoarjo
Cab. Usaha 1Ikan Darat 1Ikan Laut  Sungai Total
(ton) (ton) (ton) (ton)
Tahun
1983 11.395,31 1.075,16 203,03 12.673,50
1984 12.630,85 1.1687,64 213,981 14.011,58
1985 13.108,5 1.244,4 213,9 14.578,5
1988 13.562 1.3086,7 236,1 15.104,8
1987 14.266,44 1.365,43 238,03 15.869,91
1988 15.172,05 1.433,7 247,54 16.853,28
1989 16.536,17 1.534,08 254,96 18.325,2
21, Ibid 9

22. lbid 20
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1830 17.197,97 1.580,08 267,71 18.045,76
1981 17.456,44 1.595,88 273,06 19.325,38
1992 17.636,51 1.563,12 265,81 19.485,44
19393 16.686 11.481,3 257,8 28.425,1

Sumber : Dinas Perikanan Dati. II Ksbupaten Sidoarjo

2.2.3. Rencana Pengembangan Lokasi Baru Bagi Perdagangan

A.

Ikan di Sidoarjo
Landasan Kebijaksanaan
- RIK/ Master Plan Kota Sidoarjo.Th. 2011
- Ketetapan Undang - Undang Agraria RI tentang
keharusan adanya Rencana Umum Nasional dan
Rencana Umum Daerah agar penggunaan tanah
membawa manfaat sebesar-besarnya bagi negara
dan rakyat.
Sungai dan Muara Ketingan Sebagai Lokasi Baru
Kegiatan Perikanan di Sidoarjo.23
1). Kondisi Fisik Sungai dan Muara Ketingan
Merupakan sungai dan muara yang cukup 1lebar
dibanding dengan sungai dan muara lainnya
(selain sungai Barantas), memiliki pantai
vang memanjang ke utara dan menghadap ke
timur/ Selat Madura. Jarak dari Kota
Sidoarjo kurang lebih 13 Km.

Letak dari sungai dan muara Ketingan dsapat

dilihat pada peta berikut ini

23. Bpk. Ir. Purnomo, Kepala Bagian Tata Ruang BAPPEDA Tk. II Sidoarjo, Wawancara, Sidoarje, 12
Juni 1995
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COW $.3aFa-s

Gbr.

IT-4. Peta Wilayah Pengembangan

Untuk Lokasi Baru Kegiatan Perikanan Di Sidoarjo

Sumber

2).

RUTRD Tk. II Sidoarjo Th. 2011

Potensi Pencapaian

Dari arah 1laut : sangat menguntungkan
karena perairan ini selalu dilewati oleh
perahu-perahu pencari ikan ke Selat
Madura.

Dari arah darat : berada tepat di poros
area pertambakan sehingga daya Jjangkaunya

cukup merata untuk pemasarannya. Dengan
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adanya perkembangan kota yang nantinya ke
arah timur (Selat Madura), lokasi ini
cukup strategis karena dekat dengan outer
ringroad yang direncanskan.

- Dari lokasi permukiman nelayan
permukiman nelayan di sungai dan muara ini
adalah yang paling padat dibanding tempat
lain, sehingga lalulintas di sungal sangat
ramai dilalui khususnya untuk keperluan ke

kota Sidoarjo.

2.3. Prediksi Perencanaan : TPI Sebagai Pusat Perdagangan

Ikan di Sidoarjo
2.3.1. Batasan Pengertian

" Suatu wadaﬁ utama untuk menampung berbagai aktivi-
tas yang berhubungan dan menunjang kegiatan jual beli ikan
di hadapan orang banyak (dengan tawaran beratas-atasan)
dengan lingkup pelayanan wilayah daerah Sidoarjo ".

Berdasar . pengertian_ di atas, bahwa. kegiatan Jual
beli/pelelangan —merupakan kegiatan utama . yang ditunjang
oleh berbagai kegiatan lain yang mendukung, yaitu kegiatan
pendaratan ikan/perahu dan pengolahan sementara hasil,
kegiatan perbekalan, kegiatan untuk informasi dan
perijinan penangkapan ikan, kegiatan perbaikan perahu
serta pelayanan kesejahteraan nelayan.

2.3.2. Sistim Kegiatan

A. Lingkup Pelayanan Kegiatan




32
1). Pelayanan Pemasaran, berupa

Felelangan ikan, penyelesaian administrasi

lelang.

25 Pelayanan Pendaratan dan Pengolahan
Sementara Hasil Ikan, berupa
Pengaturan kegiatan bongkar, penanganan dan
rengolahan hasil (pengepakan, pemberian es
ataun penyimpanan sementsaras).

3). | Pelayanan Informasi dan Perijinan, berupa

Informasi daerah pensangkapan, informasi
cuaca daerah penangkapan.

4). Pelayanan Perbekalan Pokok, berupa
Penyediaan bahan bakar dan es, penyedisan
air tawar, penyediaan perlengkapan lain.

5). Pelayanan Perbaikan Perahu

6).  Pelayanan Kesejahteraan Nelayan, berupa
pemberian kredit peralatan dan modal usaha.

Macam Kegiatan

Dengan' - dasar /lingkup. pelayanan - dan struktur

organisasi yang ada maka kegiatan vang

berlangsung terwujud dalam dua proses utama vang
saling berhubungan.

Kedua macam proses kegistan tersebut adalah

1>. ZKegiatan Pengelolaan, bersifat administratif
koordinatif. Terdiri dari

Kepala Pengelola Umum TPI Pusat, mengkoor-

dinir dan mengepalai secara menyeluruh.




33

Sub Bagian Tata Usaha, melayani teknis dan
administrasi ke semua bagian dalam Tempat
Pelelangan Ikan, terdiri dari

Urusan Umum

mengurusi arsip, pengetikan, tata

naskah kepustakaan, inventarisasi dan

pekerjaan urusan umum lain.

Urusan Kepegawaian

mengurusi arsip pegawai, perencanaan

formasi dan mutasi pegawai.

Urusan Keuangan

mengatur penerimaan dan penerimsan uang

serta tanggung jawab keuangan.
Seksi Sarana, melaksanakan pengelolaan
safana vang ada, terdiri dari

Sub Seksi Dermaga

mengatur penggunaan dermaga dan alur-

alur pelayaran.

Sub Seksi Pelelangan

Mengatur penggunaan fasilitas
pelelangan ikan dan gudang pendingin.
Sub Seksi Pengolahan

mengatur pengolahan sementara hasil
ikan selama menunggu saat

pendistribusian.
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Seksi Perbekalan, melaksanakan pelayanan
penyedisan bahan bakar dan perbekalan
perahu lainnya, terdiri dari
Sub Seksi Bahan Bakar
menyediakan pelayanan bahan bakar, es
dan air tawar.
Sub Seksi Peralatan Perahu
menyediakan pelayanan peralatan perahu.
Seksi Perbaikan dan Pengembangan,
melaksanakan pelayanan perbaikan dan
pengembangan daerah PPI, terdiri dari
Sub Seksi Perbaikan
menyediakan pelayanan perbaikan mesin
perahu, bengkel listrik dan perbaikan
berahu pada galangan.
Sub Seksi Pengembangan
me lakukan penanganan masalah
pengembangan fisik bangunan dalam area
PPI.
2). Kegiatan Nelayan dan Petani Ikan
- Kegiatan pokok Nelayan
Kegiatan penangkapan ikan, kegiatan
pengolahan ikan, kegiatan pemasaran ikan.
- Kegiatan pokok petani Ikan
Kegiatan pemeliharaan dan pengentasan /
panen (tidak dibicarakan di sini), kegia-

tan pengolahan, kegiatan pemasaran ikan.
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Kegiatan Penangkapan Ikan, terdiri dari
- Persiapan administrasi
melaporkan kemampuan kapal dan
inventarisasi personil perahu pada syah
bandar.
mengidentifikasi perahu.
melaporkan keberangkatan pada pengawas.
~- Persiapan perbekalan
mempersiapkan bahan bakar, air tawar,
es, garam, peralatan. perahu, bahan
makanan.
Kegiatan Pengolahan Ikan
Usaha 'pengolahan yang dilakukan nelayan
bersifat segar dan basah, teridiri dari
= Peﬁdinginan/pemberian es dan penaburan
garam.

- Penyimpanan dalam cold storage.

Kegiatan Pemasaran Ikan

Diatur menurut Prosedur pelelangan vang

terdiri dari

- melaporkan pendaratan dan mendapatkan
nomor urut pelaksanaan pembongkaran hasil.

- menyortir Jjenis dan kwalitas ikan di
dermaga bongkar.

- menurunkan ikan, menimbang ikan dan

mendaftar pelelangan.
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- menyusun hasil tangkapan/panen dalam
kelompok pelelangan sesusi berat vang
diminta, memasukkan sisa ikan vang
selebihnya ke gudang Penyimpanan
sementara.

- meéengawasi jalannya lelang.

~- menyelesaikan administrasi lelang melalui
Pengelola lelang.

- _Ppengepakan dan pengangkutan oleh pedagang
ikan untuk pemasaran lebih lanjut.

Proses kegiatan nelayan 'dan petani ikan

tersebut diatur oleh administrasi pelelangan

dalam Tempat Pelelangan Ikan di bawah

pengawasan Sub Seksi Pelelngan Pusat

Pelelangan Ikan Sidoarjo.




37

KEGIATAN NELAYAN DAN PETANT IKAN
Pemeliharaan Penangkapan Pengolshan Pemasaran
/panen 1kan ikan ikan
Persiapan Melaporkan
Administrasi pendarstan

Penyortiran
ikan di der
maga bongkar

Pemberian es
/pengepakan,
benaburan ga
ranm,

Penyimpanan
Sementara dg
lam cold sto

rage.

Penimbangan
ikan & pen -
daftaran pe-
lelangan .

Menyusun ha-
sil tangka -
ban/panen da
lam kelompok
lelang.

Mengawasi
Jalannys pe-
lelangan .

Menyelesai -
kan admnis -
trasi lelang
ke pengelols
lelang.

Pengepakan
kmd. dibawa
pedagang,/pem
beli dan di-
pasarkan/pu-
lang.
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KEPALA PP
SUB BAGIAN
URUSAN VAUSAN URUSAN
UMUM XEPEGAWAIAN KEUANGAN
SEXSI SEKSI SEXSI . |
SARANA PERBEKALAN PENGEMBANGAN &
y PERBAIKAN
SUB SEXS! SUB SEXSI SUB SEKSI
PELELANGAN BAHAN BAKAR ES | PENGEMBANGAN
L AR TAWAR
SUB SEXSS SuB SEKS! SUB SEKSI
DEARMAGA PERALATAN KAPAL MESIN & BENGKEL
PERINANAN " by st
$UB SEXS)
PENGOLANAN

Gbr. II-6. Struktur Organisasi Pendaratan Ikan di Sidoarjo
Sumber : Dirjen Perikanan Nasional

2.3.3. Prediksi Kapasitas Pelayanan

Dasar perhitungan

- Jangka waktu prediksi dihitung mulai tahun 1993
sampai dengan th. 2011, sesuai dengan batas
evaluasi RUTRD Kabupaten Sidoarjo ( 1880/1891 -~
2010/2011)

- Pelayanan untuk lingkup seluruh Kab. Sidoarjo.

- Rumus perhitungan disesuaikan dengan jenis
prediksi.

- Perkembangan teknologi perikanan turut

diperhitungkan secara sederhana.
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Tabel ITI - 2. Kondisi Usaha Perikanan Di Sidoarjo

Tabun  Jml. Produksi Ikan

Jal. Petani Ikan

Jal. Nelayan dal. Armada PHT Jel. Konsumsi

{ Ton } Pemilik Pandega  Juragan  Pandega Sedang  Kecil perkapita/kg
1983 12.673,90 2.19% 2.681 189 795 99 208 15,02
1984 14.011,59 " ' 19 w1 . 15,42
1985 14.578,5 2877 2,349 " o " 15,91
1986 15.104,8 " " '’ " " . 16,2
1987 13.869,91 2.878 " - ' ' ' 16,11
1988 16.833,28 ' " " " ’ " 16,51
1989 18'325!2 18 13 iR} 1 3 1 16’68
1990 19.045,76 " n g My, 242 240 17,04
1991 19.323,38 .92 3.206 208 99 281 204 17,45
1992 19'456!44 1 13 1 1B 5y 33 17)49
1993 28.423,1 3.297 'y 9 ' 249 16 17,1
Sumber Dinas Perikanan Dati. II Sidoarjo
A. Prediksi Produksi Ikan Tahun 2011
Rumus Perhitungan24 Pn = Po + (n xr )
Dimana = Prediksi ke n
= Jumlah prediksi tahun awal
hitungan
= Jangka prediksi yg diinginkan
= Rata -~ rata
Rata-rata (r) = Jol. pd th.2 = Jml.pd th.1
Selisih th.2 - th.1
Rata-rata (r) = jml. th., 83 - iml., th. 83
10
= 28.425,1 - 12.673.50
10
= 1.575,16
24, Tuntutan Persyaratan Remcana Induk Institut/Universitas, Departesen P & K, Jakarta
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P (th. 2011) Po + ( nxvzr )

28.425,1 + ( 18 x 1.575,16 )

56.777,98 Ton/th.

157,7 Ton/hari

1

Perkiraan produksi ikan di TPI/pasar ikan di kota

L)
fo

dari 157.7 tonshari yaitu 103 ton/hari.

B. Prediksi Jumlah Pedagang / Bakul Ikan Tahun 2011
Rumus Perhitungan ' : Pn = Po + ( n'x r )
Keterangan : idem dengan atas

Rata - rata (r) = iml. th. 93 - diml, th. 89

4
250 - 210 = 10 orang

4
P (th. 2011)

Po + ( n xr' )

250 + ( 18 x.10 ) = 430 orang

C. Prediksi Jumlah Nelayan (Juragan dan Pandega)
Rumus Perhitungan : Pn.= Po. 4+ ( nox-r )
Keterangan : idem seperti.atas

Rata - rata (r) = jml. th, 93 - iml. th, 83

10

n

1.178 - 984 = 19 orang
10
P (th. 2011)

Po+ ( nxr)

1.178 + ( 18 x 19 )

1.527 orang
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D. Prediksi Jumlah Petani Ikan (pemilik dan pandegsa)

Untuk Jjumlah petani Ikan (pemilik dan pandega)
diperkirakan tidak bertambah/hanya sedikit
sekali, karena lahan vang dipergunakan
kemungkinan tidak pertambah (bahkan mungkin
berkurang karena perubahan penggunaan tata guna

lahan).

E. Prediksi Jumlah Perahu

Rumus perhitungan digunakan persamaan Trend
dengan metode Moving Average25 , dikarenakan data
vang ada memiliki pertambahan produksi yang turun

naik/ kurang teratur pertambahannya.

Rumus persamaan Trend

a + bx

¥

vy na + bx

Xy = ax + bx2

Perhitungan_:_Jml. perahu motor tempel sedang

Tahun Produksi (ton)

y X Xy x2
1889 299 1 299 1
1990 262 2 524 4
1991 281 3 843 g
1983 249 4 9398 16
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1.081 = %a + 10b ..... (1)
Xy = ax + bx2
2.662 = 10a + 30b ..... (2)

Persamaan (1) dan (2)
1.081 = 5a + 10b (x 2)

2.662 = 10a + 30b

Jumlah perahu motor tempel ukuran sedang pada
tahun 2011 adalah

a + bx

y

122,2 + ( 48 x 22 )

y = 1.178 perahu motor tempel ukuran

sedang.

Untuk jumlah motor tempel ukuran kecil pada tahun
2011, dengan perhitungan seperti di atas, adalah:

berjumlah 814 perahu.

Untpk perkiraan Jjumlah perahu yang akan masuk
untuk bongkar muat di TPI pada 18 tahun

mendatangd, dapat diketahui dengan membagi
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kapasitas produksi ikan di TPI dengan kapasitas

perahu yang digunakan.

Diketahui

- kapasitas perahu motor ukuran sedang = 0,5 ton

~ kapasitas perahu motor ukuran kecil = 0,25 ton
0,75 ton

- produksi ikan keseluruhan th. 2011 = 158 ton/hr
(diperkirakan 65 % dijual melalui TPI pusat
vang direncanakan), maka
158.x 85/100 = 102,7 = 103 ton/hari
103 ton produksi ikan terdiri dari
1) 45 % ikan laut/sungai = 103 x 45/100 = 486,35

ton/hari.
2) 55 % ikan darat= 103 x 55/100 = 56,65 ton/hr

56,85 ton/hari dengan menggunakan angkutan

1/3 x 56,865

18,88 tn/hari dg sarana perahu

2/3 x 56,865 37,77 ton/hr dg sarana darat

Hasil ikan yang menggunakan perahu sebanyak
46,35 + 18,88 = 65,23 dibulatkan 66 ton/hari
Maka diperkirakan jumlah pershu di TPI adalah
66/0,75 = 88 perahu, terdiri dr:

30 perahu motor ukuran kecil

60 perahu motor ukuran sedang

1/3 x 88

2/3 x 88

Prediksi Jumlah Personalia

Personalia yang ada dalam TPI pusat terdiri dari:
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- Personalia TPI

Personalia Pengelola Umum

Personalia KUD

- Personalia Pos Pemeriksaan

1). Prediksi Personalia TPI

Dasar perhitungan

- Standar minimal jumlah karyawan TPI

-+Laju pertambahan produksi ikan yang ada
Tabel II - 3. Perkiraan Jumlah /Personalia TPI

sebagai Pusat Perdagsngan Ikan di
Sidoarjo th. 2011

Personalia Standar ain, th. 1993 th., 2011
Staf Lapangan Total

Pengelola Pelelangan
- Administrator | 1 1 1 - 1

- Kepala Bagian 3 3 -
Pelaksana Lelang :
- Teknik Dalaa
. Kasir bayar - terima 2 1 3 3
. dr. Buku & Restribusi 2 1 2 - 2
. dr. Tulis Adminstrasi 2 i 2 - 2
. dr. Tulis Statistik 1 1 1 - 1
. Jr. Buku Nelayan 1 1 1 - 1
- Teknik Luar
. Jr. Tiabang 2 i 3 - 3
. Jr. Tawar i 1 - 3 3
. dr. T1, Karcis i 1 - 2 2
. dr. Buku Bakul 1 1 - 2 2
. Jr. Gudang & Alat 2 i 1 1 2
- Operator - - 1 - 1
- Petugas Coldstorage - - 1 3 4
Perwakilan Organisasi :
= Org. Pedagang Ikan - 2 - 2
- Org. Femilik perahu - 1 2 - 2
- HNSI (Himpunan Nelayan
Selurub Indonesia) - - 2 - 2
18 15 25 11 36

Susber : Dinas Perikanan Dati. I Jatis dan Studi banding
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Prediksi jumlah personalia TPI pada tahun 2011

adalah
~ Staf = 25 orang
- ].agangan = || orang
Jumlah = 36 orang
2). Prediksi Personalia Pengelola Umum TPI

Dasar perhitungan

Asumsi dengan dasar studi perbandingan
jumlah personalia otorita Pelabuhan Perika-
nan di Pekalongan th.1989, dimana Jjumlah
setengah dari produksi ikan saat itu sama
dengan prediksi hasil ikan TPI pusat di

Sidoarjo th.2011.

Tabel 2 - 4. Perkiraan Jumlah Personalia

Pengelola Umum TPI Pusat di Sidoarjo

Personalia Th. 2011
Pengelola Umum PPI Staf Lapangan Total
Kepala PPI 1 - 1
Sekretaris 1 - 1
Sub. Bagian TU 1 - 1
Urusan Umum 3 = 3
Urusan Kepegawaian 3 - 3
Urusan Keuangan 3 - 3
Seksi Sarana 1 - 1
Sub.sie Pelelangan 1 5 B8
Sub.sie Dermaga 4 - 4
Seksi Perbekalan 1 - 1
Sub.sie Bahan bkr,
es, air tawar 1 4 5
Sub.sie Peralatan 3 - 3
Seksi Perbaikan dan
Pengembangan 1 - 1
Sub.sie Bengkel
dan mesin 2 4 5]

Sub.sie Pengemba-

ngan. 3 - 3
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Jumlah 29 17 46

Sumber : Studi banding dan hasil perhitungan.
Prediksi jumlah personalia Pengelola Umum PPI

pada tahun 2011 adalah

Staf = 29 orang
Lapangan = 17 orang
Jumlah = 46 orang

3). /Prediksi Personalia KUD Mina = Pangan
Dasar perhitungan
= Laju pertambahan produksi ikan yvang ada.

- Penambahan fasilitas baru sesuai kebutuhan

Tabel II - 5. Perkiraan Jumlah Personalia KUD

Mina - Pangan pada TPI Pusat di
Sidoarjo.

Personalia KUD 1983 2011
- Direksi BUUD 1 1
- Pembina KUD - 1
- Manager KUD 1 1
- Pengurua Harian

Ketua 1 1
Wakil 1 1
Sekretaris 1 1
. Bendahara 1 1
- Staf TU 1 2
- Unit Pelayanan
Armada - 1
. Perbekalan 1 1
Peralatan & Bengkel 1 2
. Kredit 1 3
Gudang & Pengolahan - 2
. Pemasaran 1 3
Penyuluhan 1 2
Kesehatan Nelayan - 1
Jumlah 12 24

Sumber : Studi banding dan perhitungan
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Prediksi jumlah personalisa KUD Mina - Pangan pada

tahun 2011 adalah sebanyak = 24 orang.

4). Prediksi Personalia Pos Pemeriksaan
Diambil dari asumsi melalui perbandingan
dengan pos pemeriksaan pelabuhan perikanan

Pekalongan.
Tabel II - 6.

Personalia Pos Pemeriksaan Th. 2011
- Kantor Syahbandar 4 orang
~ Pengawas Perairan 2 orang

Jumlah 6 orang

Sumber : Studi banding

Jumlah personslia keseluruhan pada TPI pusat di

Sidoarjo pada th. 2011 adalah sebanyak

36 + 46 +°24 + 6 = 112 orang.

2.3.4. Prospek dan Kesimpulan

A.

Prospek

Untuk melihat kemungkinan perkembangannya, perlu

tinjauan terhadap potensi yang ada, ‘yaitu

1)

2

Potensi daerah, Sidoarjo tumbuh dari kegiatan
pPerekonomian karena letaknya yang berada pada
lintasan Jalur ekonomi Jatim bagian utara,
sehingga kegiatan perdagangan .yang berlangsung
memiliki jangkauan antar kota.

Potensi perairan, wilayah perairan Sidoarjo

memiliki sumber daya laut/perairan dengan produk
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ikan yang tinggi, dan terjangkau sarans perikanan
berkemampuan sedang dengan daya jelajah terbatas.

3) Potensi nelayan/petani ikan, sebagai daerah yang
memiliki wilayah pantai dan daerah pertambakan,
sebagian masyarakatnya adalah bermata pencaharian
sebagai nelayan dan petani ikan yang merupakan
sumber daya manusia terhadap usaha periksanan.

4) Potensi pemasaran, jumlah dan kemampuan pengusaha
yang cukup besar mampu menyerap produksi ikan dan
mendistribusikan ke daerah lain sehingga memiliki
Jangkauan pemasaran sampai ke Surabaya,
Mojokerto, Malang, Kediri dan wilayah propinsi
terdekat.

Dengan melihat besarnya potensi usaha perikanan di

Kab. Sidoarjo, éerta didukung dengan produksi dan
pengelolaannya yang optimal, maka diharapkan tujuan mening
katkan gizi masyarakat dan pendapsatan petani ikan/nelayan
dapat tercapai.4®PNamun sampal sejauh ini dalam perkem

bangannya, TPI di kota Sidoarjo terdesak oleh perkembangan
kota, karena terletak di pusat perdagangan dan pemukiman.
Juga fasilitas TPI sendiri dan tempat pendaratan vang
memang kurang memadai. Sedangkan peranan TPI di sini
sangat penting untuk pemasaran produksi ikan. Hal tersebut

dapat dilihat dari data dan prediksi yang telah diuraikan.
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Tabel II - 7.

Jumlah Produksi Ikan di TPI Jumlah Perahu Motor di TPI
Th. 1993 Th. 2011 Th. 1993 Th. 2011

25 ton/hari 103 ton/hari 8 a0

Sumber : Hasil Perhitungan dan Studi Banding

Dari gambaran umum tersebut, diperoleh suatu
kemungkinan bahwa pada satu saat TPI di Sidoarjo tidak
mampu lagi memberikan pelayanan. . semestinya, sehingga
dengan perkembangan produksi yang meningkat tersebut perlu

adanya fasilitas dan lokasi baru yang memadai.

B. Kesimpulan

1) TPI 'sebagdai pusat perdagangsn ikan di Sidoarjo,
merupakan wadah kegiatan usaha perikanan vang
dituntut untuk mampu melayani kegiatan dengan
memperhatikan dan memperhitungkan perkem
bangannya.

2) TPI-TPI yang ada sekarang sebagian besar tidak
dapat member ikan pelayanan secara optimal
terhadap kepadatan  kegiatan perikanan vang
berlangsung.

3) Perlu direncanakan TPI vang baru dengan
memperhatikan kelancaran kegiatan di dalam TPI

maupun pemasarannya.




BAB III
ANALTISA

3.1. Keberadaan Proyek TPI Sebagai Pusat Perdagangan Ikan
di Sidoarjo

Keberadaan Proyek ini didasari oleh pengembangan
potensi dan prospek yang ada, yang dianggap cukup penting
dan berpengaruh dalam perencanaannya.

Motivagsi proyek ini untuk mewujudkan misi

- Meningkatkan taraf hidup nelayan/petani ikan

Sidoarjo dengan melalui penyediaan fasilitas yang
mampu memberikan kelancaran dalam pelayanan
pemasaran.

- Pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat, khususnya

dalam lingkﬁp pemasaran ikan di Sidoarjo.

Fupgsi dari proyek ini, sebagai ‘wadah tempat
pemusatan kegiatan perikanan di Sidoarjo dalam suatu
lokasi kegiatan utama penjualan/pelelangan/pemasaran yang
ditunjang secara lengkap dan  terpadu. oleh kegiatan
pendaratan ikan, perbekalan, informasi, dan perijinan
penangkapan ikan, perbaikan perahu serta pemenuhan
kesejahteraan nelayan/petani ikan.

Dengan Lingkup Pelavanan Dati. II Sidoarjo, dan
wilayah sekitarnya, dan sebagian untuk dikirim ke propinsi
terdekat.

Sistim Pengelolaan, merupakan proyek yang dikelolsa

oleh pemerintah melalui beberapa instansinya dengan

50
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bekerja sama dengan lembaga koperasi nelayan.

Dengan Prediksi Perencanaan untuk melayani
perkembangan kegiatan perikanan sampai 18 tahun mendatang
(Th. 2011) dengan berdasarkan

- Perkembangan hasil produksi ikan, perkembangan

jumlah nelayan dan petani ikan, jumlah armada
sungai (perahu) dan perkembangan jumlah
pedagang/pembeli.

- RUTRK /Sidoarjo.

Lokasi, ‘sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan
dengan kebijaksanaan pemerintah, yaitu di  kawasan Muara
Sungail Ketingan.

Penentuan Tapak/Site, ditentukan dengan melalui
analisa lebih lanjut dengan mempertimbangkan berbagai hal
vang mendukung dén memenuhi tuntutan TPI sebagai pusat
perdagangan ikan.

Struktur Organisasi, mengingat bentuk kegiatan dalam
suatu TPI pusat sudah ditetapkan oleh pemerintah, maka
struktur organisasi mengacu pada yang sudah ditetapkan.

Iata bangunan dan tata ruang, disesuaikan dengan
site yang didapat dan merupakan landasan bagi pengembangan
tata bangunannya, sedangkan tata ruangnya didasarkan pada

Jenis dan tuntutan kegiatan-kegiatan yang ada.

3.2. Analisa Lokasi Yang Telah Direncanakan

3.2.1. Kreteria Lokasi
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Sesuai dengan tujuan perencanaan, yaitu merencanakan

suatu TPI sebagai pusat perdagangan ikan di Sidoarjo, maka
perlu dikemukakan beberapa kreteria yang mendukung, agar
lokasi vang terpilih tersebut sesuai dengan vang
dimaksudkan dan tidak menyalahi peraturan/kebijaksanaan
vang telah digariskan. Adapun kreteria penentuan lokasi
tersebut adalah

A. Sebagai Tempat Pelelangan Ikan, diharapkan
keberadaannya dekat dengan tempat produksi, dan
terjangkau pencapaian dari perairan dan darat.

B. Sebagai fasilitas pelayanan umum/tempat
perdagangan, diharapkan keberadaannya dapat
terjangkau secara merata untuk pemasarannya, baik
dalam lingkup lokal maupun wilayah sekitarnya.

C. Kondisi éerairan : mempunyai kedalaman perairan
cukup  untuk dilayari, keadaan gelombang relatif
kecil, proses pengendapan kecil, perbedaan
keadaan air pasang surut tidak besar.

D. Adanya fasilitas pendukung ¢ - jaringan listrik,
tersedianya air bersih, Jjaringan telekomunikasi.

3.2.2. Faktor Penentu

Sesuai dengan RUTRK Sidoarjo th.1980/1991 -
2010/2011, kebijaksanaan rencana zoning kota Sidoarjo,
daerah kegiatan perikanan telah ditetapkan terletak di
kawasan muara sungai Ketingan.
3.2.3. Keadaan Lokasi Terpilih

Dari kreteria-kreteria dan faktor penentu di atas
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maka lokasi TPI sebagai pusat perdagangan ikan di Sidoarjo

ditentukan di kawasan muars sungai Ketingan, hal ini

dengan pertimbangan

A.

F.

Lokasi tersebut mempunyai aksesibilitas

/pencapaian yang cukup tinggi, terutama dari

tempat produksi (area pertambakan), yang dapat

dijangkau secara merata. (dapat dilihat dari peta

lokasi kegiatan perikanan / Gbr. II-3 ).

Lokasi terletak pada Jalur sungai vang

menghubungkan dengan kota Sidoarjo.

Lokasi terletak dekat dengan daerah pengembangan

wisata pantai di sebelah timur/selat Madura,

sehingga diperkirakan arus lalu lintas pada jalur

perairan tersebut akan ramai/berkembang.

Lokasi térletak dekat dengan sebagian besar

pemukiman nelayan.

Dari segi persyaratan

- Kondisi fisik, topografi dengan angka
ketinggian /0 .- 3 m, sehingga cukup datar dan
mendukﬁng kelancaran sirkulasi.

~ Kondisi perairan, gelombang dan arus tidak
menjadikan masalah penting seperti halnya di
perairan laut.

Fasilitas pendukung seperti : jaringan listrik,

air bersih dan telekomunikasi cukup tersedia.

Dengan pertimbangan-pertimbangan di atas maka

penentuan

lokasi di kawasan Muara Sungai Ketingan adalah
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tepat, memungkinkan untuk dikembangkan menjadi pusat

perdagangan ikan.

3.3. Analisa Pemilihan Site/Tapak
3.3.1. Dasar Pertimbangan/Kreteria
A. Luas lahan cukup menampung kegiatan yang diwadahi
dengan pengembangannya.
B. Aksesibilitas/penoapaian mudah
- dekat dari tempat produksi,
- dardi arah sungai,
- terjangkau secara merata untuk pemasarannya.
C. Kelancaran alur pelayaran.
D. Dekat dengan fasilitas penunjang seperti jaringan
listrik, air, telekomunikasi.
E. Kepadatan . hunian rendah dan memungkinkan
pembebasan tanah.
3.3.2. Alternatif Site/Tapak
A. Tapak I, terletak di Sekardangan, sekitar 8 km
dari pusat kota.
B. Tapak II; terletak di Sekardangan, sekitar 11 km
dari pusat kota.
C. Tapak III, terletak di Gebang, sekitar 13 km dari

pusat kota.
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3.3.3. Bobot Kreteria Penilaian
Penilaian bobot kreteria dalam hal ini adalah

berdasarkan priotitas kebutuhan dari fungsi TPI Sebagai

Pusat Perdagangan Ikan.

A. Aksesibilitas tinggi 40 %
B. Kelancaran alur pelayaran 25 %
C. Dekat fasilitas penunjang 25 %
D. Luas lahan mencukupi 5 %
E. Mudah dalam pembebasan tanah 5 %

3.3.4. Penilaian Kreteria

A. Kreteria mendukung nilai = 3
B. Kreteria cukup mendukung nilai = 2
C. Kreteria kurang mendukung nilai = 1

3.3.5. Pemilihan Alternatif

Kreteria Bobot NILATI
Alternatif I Alternatif II Alternatif III
A 40 3x40 =120 2 x40 = 80 2 x40 = 80
B 25 2x25= 50 3x25= 75 3x25= 7%
C 25 3x25= 75 2x25= 50 1x25= 25
D 5 3x 5= 15 ..3x..5=-15 3x 5= 15
E 5 3x 5= 15 "3 x 5="15 3x 5= 15
Jumlah nilai 275 235 210

Alternatif terpilih : Tapak I
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Gbr. ITI-2. RKONDISI EKSISTING
Sumber : RUTRD Kab. Sidoarjo (1890,/1991 - 2010/2011)

Pada Site yéng terpilih, terdapat kreteria dengan
bobot terendah dibanding alternatif site yang lain yaitu
pada kreteria B/kelancaran alur pelayaran yang padat. Hal
ini sangat berkaitan erat dengan fasilitas dasar yang
harus disediakan pada.suatu  Tempat Pelelangan Ikan yaitu
adanya kolam dermaga untuk menampung tempat tambat 1labuh
perahu, karena diasumsikan jumlah perahu untuk prediksi
tahun 2011 mencapai 80 perahu/hari yang melakukan
aktifitas di TPI.

Oleh karena itu diperlukan analisa 1lebih lanjut
mengenai fasilitas dasar tersebut yang berkaitan dengan

alur sirkulasi perahu, dermaga, dan pier gelombang bila

diperlukan.
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3.4. Analisa Fasilitas Dasar

3.4.1. Dasar Pertimbangan

e

A. Kemungkinan penghindaran crossing 35

B. Arah gelombang 30

°Q

C. Efisiensi site yang berhubungan
dengan pemerataan pengolahan pola
tata bangunan 25 %

D. Kemudahan dan biaya pelaksanaan 10 %

3.4.2. Alternatif Fasilitas Dasar

A. Kolam dermaga dalam terletak di sebelah barat
site, dengan pintu keluar masuk di ujung/tepat di
pertigaan pertemuan sungai.

B. Kolam dermaga dalam terletak di sebelah utara,
dengan pencapaian pintu keluar masuk dari

samping

=5] KoLAM
DERMAGA

Gbr. III-3. Alternatif Fasilitas Dasar/Kolam Dermaga
Sumber : RUTRD Kab. Sidoarjo dan Analisa
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Penilaian Kreteria : idem

3.4.3. Pemilihan Alternatif

Kreteria Bobot

Alternatif6f

Alternatif A Alternatif B

A 35 1 x 35 = 35 3 x 35 = 105

B 30 3 x 30 = 90 2 x 30 = B0

C 25 i1 x 256 = 25 3 x 25 = 75

D 10 2 x 10 = 20 3 x 10 = 30
Jumlah nilai = 170 270

Alternatif terpilih

B

3.5. Analisa Sirkulasi Pada TPI yang Aman dan Lancar

3.5.1. Pengertian

~ Sirkulasi

~ Aman

- Lancar

Proses pergerakan dari suatu

titik/tempat ke titik/ tempat lain.27

+ Tidak mengalami gangguan selama suatu

proses berlangsung.28

Suatu keadaan yang memungkinkan suatu
proses berlangsung _tanpa berhenti

(mengalir) tanpa tersangkut.29

3.5.2. Tuntutan Sirkulasi Aktifitas

Tiga wunsur te

vang perlu mendapat

rpenting dalam Tempat Pelelangan Ikan

perhatian agar kelancaran sirkulasi

27, Dep. P4K R.I., Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1988, Jakarta, hal Bd7,

28. Ibid 27, hal. 23.

29. Ibid 27, hal. 493,
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dapat tercapai adalah nelayan sebagai penjual, pedagang

sebagail pembeli dan ikan sebagail obyek dari kegiatan.

Adapun

adalah

tuntutan dari masing-masing unsur tersebut

A. Tuntutan Sirkulasi Nelayan

1).

2).

3).

4).

Kemudahan gerak bagi perahu ikan untuk
dropping ikan.

Adanya jaminan keamanan dan kelancaran saat
menuju tempat lelang.

Adanya ketegasan arah menuju tujuan yang
dikehendaki (dari dermaga).

Adanya perhentian sementara setelah melakukan

aktifitas, seperti ruang istirahat.

B. Tuntutan Sirkulasi Pedagang/Pembeli

1).

2).

3.

4).

5).

Adanya kecenderungan untuk mengetahui seluruh
medan yang akan dilalui sebelum menuju ke
tujuan sebenarnya.

Adanya ketegasan arah dalam menuju ke tujuan,
baik berupa arah “(dari darat) maupun
kejelasan informasi tentang ikan.

Adanya keleluasaan dalam mengamati obyek
(ikan) dan proses lelang.

Adanya perhentian sementara berupa ruang
istirahat setelah mendapatkan ikan.

Adanya jaminan keamanan diri dan barang saat

proses lelang.
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C. Tuntutan Sirkulasi Ikan sebagai Obyek Kegiatan
1). Tidak banyak mengalami sentuhan (akibat
bongkar angkut dalam keranjang berkali-kali).
2). Kelancaran dan waktu pelayanan cepat karena
sifatnya mudah busuk.
3). Selalu dalam suasana sejuk, terhindar dari
sinar matahari yang terlalu lama.
4). Mengatasi sirkulasi ‘terbuka  dengan suhu
dingin/pemberian es.
3.5.3. Prinsip-Prinsip dan Dasar Sirkulasi
Sirkulasi merupakan hal yang penting dalam bangunan
karena memberikan pengalaman/pemandangan yang akan muncul
melalui satu kesan yang berturut-turut dan mengalir dalam
pemahaman suatu obyek/ruang. Nilai dan derajad pemahaman
dapat dicapai melaiui pengendalian desain dimana sebagian
pengendalian desain ini berasal dari pola sirkulasi vang
direncanakan. Beberapa perubahan bentuk pergerakan yang
terjadi karena pengolahan elemen sirkulasinya;30 vang
nantinya dapat diterapkan dalam - TPI guna mendapatkan
nilai-nilai keamanan dan kelancaran sirkulasi,
antara lain
A. Melakukan perubahan Hubungan Jalur Sirkulasi
1). Lurus : memperjelas tujuan, memperlaju gerak,
memperjelas point interest, proses klimaks
kurang tercapai.

30. John Orsbe Simon, Landscape In Architecture
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2). Berbelok : merangsang untuk mengetahui,
memperkecil kejenuhan, proses klimaks
tercapail.

b

B. Melakukan perubahan Bentuk Jalur Sirkulasi

1). Melebar/menyebar : suasana lebih terbuka,

memperlambat arus gerak, memperbebas gerak.

2). Menyempit/menyatu : mengarah ke satu tujuan
tertentu, merangsang bergerak lebih cepat,

memberi nilai lebih di ruang selanjutnya.
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3). Mendatar/tetap : kebebasan dalam gerak,
pengontrolan mudah, cenderung memperlambat
gerak, menyebabkan kejenuhan, pergerakan

lebih stabil.

o

4). Naik : mengontrol pergerakan di bawahnya,

peningkatan privacy,’ memper lambat arus,

menambah pandangan.

5). Turun : mendorong gerak ke bawah, kontrol
gerak tinggi, menuju tempat lebih publik,

orientasi pandangan ke bidang datar.

S

Merubah letak jalur sirkulasi dalam skala ruang

vertikal
1). Pads alas bidang ruang : memungkinkan
keleluasaan, tidak saling mengganggu,

menunjang pembagian fungsi ruang.
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2). Pada ketinggian ruang : mengamati obyek
dengan jelas, memperlihatkan suasana
keseluruhan, menambah suasana santai,

mempertinggi fungsi, © cenderung mengawasi

obyek di bawahnya.

D N !
B
l’ 1

|fadipds

3.5.4. Faktor-Faktor Pengaruh Terhadap Sirku1a5131

—

A. Faktor yang merangsang Sirkulasi
Saat “berada dalam komplek TPI (tempat bongkar)
dan, dalam bangunan TPI itu sendiri, nelayan dan
pedagang akan terangsang untuk ‘segera mencapai
tujuannya didorong oleh faktor sirkulasi vang
mempengaruhi, antara.lain
- Berada dalam jalur yang sedikit halangannya.
- Menuju satu titik jalan masuk.
- Urutan kemajuan yang dicapai harus logis.
- Selaras dengan pola sirkulasi.
- Sepanjang tingkatan yang lebih mudah.

- Memiliki alternatif pilihan jalur.

31, Hakim Rustam, Ir., Unsur Perancangan Dalas Arsitektur Lansekap, 1991, Jakarta.




65

Faktor yang menghambat Sirkulasi

Sirkulasi nelayan dan pedagang/pembeli dapat

terhambat dengan adanya

Sesuatu ketidak teraturan.

Sesuatu yang tidak menyenangkan.

Sesuatu yang tidak serasi.

Sesautu yang bahaya/berkesan tidak aman.
Adanya rintangan/gesekan/benturan.

Sesuatu yang selalu monoton.

Faktor yang mengarahkan Sirkulasi

Sirkulasi nelayan dan pedagang/pembeli dapat

diarahkan dan dibimbing dengan

Gubahan dari bentuk struktural tertentu.
Pola sirkulasi yang jelas atau tercantum.
Peta. |

Lambang-lambang.

Perbedaan ketinggian lantai/jalur pemisah.

Pola landscape pengarah.

Faktor -yang merangsang untuk istirahat

Sirkulasi nelayan dan pedagang dapat diarahkan

untuk beristirahat dengan

Gubahan yang menyenangkan dari suatu bentuk/
space yang menjanjikan kenyamanan.

Adanya halangan untuk bergerak.

Unsur perencanaan yang mendorong untuk
istirahat.

Berada dalam keadaan tanpa tujuan.
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3.5.5. Jenis SirkulasiSZ2

Sirkulasi digolongkan dalam dua macam jenis dasar

A. Sirkulasi Horisontal, macamnya :

- Tertutup -

'\\ ' . T
membentuk sautu lorong yang ' \\ B ////
berkaitan dengan ruang beri i '.}:\ffﬁ "

| Tl
kutnya. i

L

- Terbuka pada satu sisi
berfungsi untuk memberi kon

tinuitas visual pada ruang-

ruang yang dihubungkan.

- Terbuka pada dua sisi

berfungsi sebagai perluasan ! g

fisik dari ruang yang dila- ‘?;iﬁtf;”

luinya.

B. Sirkulasi Vertikal, elemen sirkulasinya berupa
Tangga, ramp, escalator, elevator.
Melihat perhitungan biaya perawatan, kondisi
lingkungan vang korosif, efisiensi dan
efektivitas penggunaannya, maka pada TPI ini
peralatan mekanis berupa elevator dan escalator

tidak dibahas.

32, DK Ching, Francis, Arsitektur : Bentuk Ruang dan Susunannya, 1985, Airlangga, Jakarta,




3.5.6. Pembahasan
Tuntutan dalam komplek dan ruang pelelangan ikan
adalah : aman dan lancar.
A. Yang dimaksudkan dengan aman adalah
- Tidak terjadi crossing yang berbahaya antara
sirkulasi pembeli/pedagang, nelayan dan pelaku
kegiatan lainnya, misalnya : tabrakan, benturan

arus.

Terjadi
penylspangan

Gbr. III-3. Sketsa Terjadinya Crossing pada TPI
Sumber : Pengamatan di Lapangan dan analisa

- Tidak mendukung terjadinya kejahatan yvang
merugikan ~bagi’ 'pelaku  kegiatan, misalnya

pencurian ikan.

. Kontrol kurang
. Sirkulasi bercampur
. Kurang aman
ba?i pelaku
lelang dan
ikan. T
R

/ ‘

Gbr.II-4. Kegiatan Di Dalam TPI
Sumber : Pengamatan di Lapangan dan Analisa
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- Kondisi yang mendukung keutuhan ikan, tidak

menyebabkan ikan membusuk dengan cepat.

. N/,
Buffer penahan &= — O
panas alami (‘\' AT

genyebabkan
ikan cepat
rusak
. Henghindarkan bongkar
suat ikan ke luar Biatons gy . dengan sesberi keteduhan
dalam keranjang R X 4 % dar1 sinar matahari
terlampau sering T 3 \ "N . mesberi kesejukan aliran

A\ " udara / dg AC

Gbr. III-4. Penanganan Ikan Segar
Sumber : Moelyanto R, Drs. dan Pengamatan
B. Yang dimaksud dengan lancar adalah
- Sirkulasi < pedagang dan pembeli dapat mengalir
dengan teratur tanpa mengganggu Regiatan lain
atau berdesakan baik itu dengan kegiatan
sejenis atau yang berlainan jenisnya.

Dengan melihat tuntutan tersebut maka perlu adanya
pemisahan sirkulasi dengan klasifikasi dan pengelompokan
fungsi yang jelas dari jalur sirkulasi. Dengan demikian
maka antara @ sirkulasi yang satu dengan vang lain tidak
akan saling menghambat.

A. Untuk mencapai kondisi aman dalam sirkulasi, maka

dalam penerapannya antara lain
1). Dalam kompleks Tempat Pelelangan Ikan
(kelompok bongkar)
- menghindari kemungkinan terjadinya
crossing/simpangan antara Jalur-jalur

sirkulasi pokok, yaitu : sirkulasi nelayan,




pedagang/pembeli dan sirkulasi

distribusi (truk, mobil, becak).

- sirkulasi dropping ikan harus

dengan

lainnya,

jalur sirkulasi pelaku

terutama pedagang ikan.
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armada

dipisahkan

kegiatan

~

Cold Storage rQ ikan

2

parkir sirkulasi
peabeli peabeli/distribusi

R, Saji. &4 nelayan

Sirkulasi

<1
o= I3
<1

dropping ikan é

f

b

i

Gbr. III-5.

2).

Sirkulasi masing-masing kegiatan dan pelaku
Sumber : Hasil analisa

Dalam bangunan TPI

- tempat

terpisah secara tegas dengan tempat

sirkulasi

dengan

ikan yang dilelang/disajikan

cara ini keamanan dapat

pedagang/pengunjung la

Diwujudkan dengan me lakukan per

ketinggian lantai dan penyekat

pandang.

harus

maupun

innya,

meningkat.

bedaan

tembus

T
ponel

teapat

” saji lelang
‘ o

MMW

pemisahan ikan yang
dilelang & pesbeli

dg penyekar pagar

Gbr. III-6.

Sumber : analisa

Ruang pada tempat pelelangan ikan
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- mewujudkan suasana tempat pelelangan ikan
yvang terbuka dari segi fisik dan
menghindari bidang pembatas di tengah
ruangan, dengan demikian pengontrolan

situasi keamanan dapat lebih mudah.

7

Z

3
pengontrolan /L =~
dr ketinggian % -y
v 1 A\
4.l

/
M)

/ \ /

\
¥ r\;» = AN :
/—T &, v, v \’“§ #_
| St l
J

TPI berkarakter terbuka
—2 audah dla pengontrolan

Gbr.III-7. Suasana ruang pada TPI
Sumber : Pengamatan dan analisa

- memberikan suasana sejuk/nyaman maka semua
tempat yang menampung ikan dihindarkan dari
sinar matahari secara langsung, seperti

tempat lelang, gudang pendingin.

Ruang pd TPI terbuka
] terlindung dari N
cahaya matahari o 0=

langsung. -
angsung / o

N4
=

X |
J//,—N\V/

i3

Gbr. III-8. Tempat penyimpanan ikan
Sumber : pengamatan dan analisa
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B. Untuk penerapan mencapai kondisi lancar dalam
sirkulasi, antara lain
Dalgm kompleks tempat pelelangan ikan
- memisahkan jalur sirkulasi masing-masing
kegiatan : nelayan, pedagang/pembeli dengan

memenuhi tuntutan sirkulasinya.

PEMEELI & [[': l'i
——Z/' R. FEMEELI —J
DRI PRRKIR & —_———— - _< NELATAN
' ==} s |

Re SAJT LELANG ™ e —

Gbr. III-9. Pemisahan jalur sirkulasi pada
komplek TPI
Sumber : analisa
- menghindari bentuk-bentuk lorong agar tidak

timbul penyumbatan arus sirkulasi.

3.6. Analisa Pelayanan Penju#lan Pada TPI

Tempat Pelelangan Ikan merupakan suatu wadah yang
yang merupakan wakil dari nelavan untuk menjualkan hasil
ikan tangkapannya/panennya kepada pedagang/pembeli dengan
sistim lelang.

Sistim lelang dianggap sebagai sistim
penjualan/pemasaran yang paling sesuai untuk jenis ikan.
Hal ini karena volume penjualan cukup besar namun
banyaknya ikan tidak stabil/musiman setiap waktunya.
Pedagang/pembeli yang mengikutipun cukup banyak, sehingga
sistim lelang dapat mencegah terjadinya monopoli

perdagangan.
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3.6.1. Pelaku Sistim Pelelangan

Pelaku sistim pelelangan yang ada di TPI/pasar di

Kab. Sidoarjo, terdapat dua macam yvaitu

A.

Dilakukan oleh pengelola resmi dari TPI, biasanya
untuk produksi ikan dengan jumlah besar (terutama
ikan laut). Terdapat di TPI Gisik Cemandi.
Dilakukan oleh beberapa borg (pihak swasta yang
menjual jasa untuk menjualkan ikan/dengan sistim
lelang dari nelayan/petani ke -~ pembeli/pedagang
pengecer, biasanya dengan imbalan beberapa persen
dari nelayan/petani). Borg ini menangani

- produksi ikan laut dalam jumlah kecil,

- sebagian . besar produksi ikan 'darat, kadang-
kadang juga terdapat ikan laut.

Untuk uaang windu harga ditetapkan tidak
berdasarkan pelalngan melainkan ditetapkan oleh
pabrik/perusahaan dalam bidang eksport udang
beku. Jadi borg di sini berfungsi sebagai
pengumpul.

Jasa borg 1ini’ paling banyak digunakan dalam
pelelangan/penjualan di Kabupaten Sidoarjo.

Seperti terdapat di pasar ikan/TPI Sidoarjo.

3.6.2. Macam - Macam Sistim Pelelangan

Sistim pelelangan yang biasa dipakai ditinjau dari

cara penjualannya terbagi dua jenis, yaitu

A.

Sistim Pelelangan Langsung

Semua ikan yang diperoleh nelayan disajikan pada
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tempat pelelangan dan dijual/dilelang
perkelompok, berisi mutu dan jenis ikan vang
relatif sama.

1). Kelemahan sistim ini adalah

- Membutuhkan ruangan yang luas,

- faktor keamanan berkurang,

- waktu penjualan kurang efisien karena
angkutan keseluruhan mamakan waktu,

- pada saat puncak, pelayanan kurang maksimal
karena pengawasan terhadap ikan di tengah
area lelang tidak bisa dilakukan,

- menyulitkan pedagang yang ingin membeli
lebih sedikit dari vang dilelang
perkelompok,

- peréncanaan struktur lebih spesidik karena
bentang besar.

2). Keuntungannya adalah

- Nelayan/petani dan pembeli tahu barang yang
dilelang. dengan jelas,

- pengontrolan penjualan langsung sehingga
lebih memudahkan pengelola,

~ Proses pergerakan bisa menerus - diturunkan
- disortir /dicuei - diangkut ke luar.

Sistim Pelelangan Dengan Sample
Ikan dari nelayan/petani disortir dan diambil
secara acak untuk dilelang sesuai jenis, mutu dan

pemiliknya. Hargs yvang ditawarkan per 1 kilogram.
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Ikan-ikan sample berada di tempat lelang sedang
sisanya di gudang pendingin agar lebih terjamin
keutuhan dan lebih efisien pengelolaannya.
1). Kelemahannya, adalah
- Kondisi ikan tidak bisa diketahui
seluruhnya, hal ini diatasi dengan
meningkatkan pengawasan saat penyortiran
dan penimbangan.
- Butuh perencanaan ruang dingin yang lebih
spesifik.
- Lebih coecok untuk penjualan yang skala
besar.
-~ Tidak dapat melayani pembelian lebih kecil
dari sample (sekitar 350 kg).
2). Kelebihannya adalah
- Keamanan dan keutuhan ikan lebih terjamin.
- Waktu penjualan lebih efisien dan dapat
dikendalikan sesuai keinginan nelayan.
- Nelayan dapat melakukan aktifitas
selanjutnya tanpa khawatir ikan membusuk.
- Area lelang dapat lebih kecil.
- Sirkulasi dapat lebih mudah dikendalikan.
Dengan pertimbangan uraian di atas maka sistim
penjualan dengan sample ternyata lebih sesul dengan
penjualan dengan Jjumlah barang besar seperti pada TPI
pusat di Sidoarjo yang nantinya diperkirakan mencapai 105

ton/hari. Dengan waktu penjualan vang dapat dikendalikan
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serta ruangan yang tidak terlalu luas untuk penyajian ikan
maka faktor keamanan dan kontrol lebih terjamin.

Namun dikarenakan adanya kenyataan bahwa : hasil
ikan yang diperoleh nelayan sangat bervariasi besarnya,
maka penjualan dengan sistim sample tidak dapat sepenuhnya
dilakukan untuk TPI pusat di Sidoarjo ini.

Dengan demikian batasan sistim penjualan di TPI
Sidoarjo adalah sebagai berikut

- Penjualan/pelelangan di tangani oleh jasa borg
dibantuoleh pengelola resmi TPI.

- Jumlah produksi kurang dari (350 kg), bisa
digabung dengan milik nelayan/petani 1lain yang
sejenis, namun hal ini dilakukan oleh
nelayan/petani sendiri. TPI tinggal menerima ikan
yang sudah memenuhi syarat.

- Jumlah produksi mendekati jumlah sample (350 kg),
sistim ~penjualannya adalah sistim-langsung tanpa
harus diambil sample, namun saat menunggu giliran
lelang tetap dimasukkan dalam gudang-pendingin.

- Jumlah ikan yang lebih ‘dari ‘sample, sistim
penjualannya adalah sistim sample murni. Saat
menunggu giliran maupun saat proses lelang
berlangsung, ikan selain sample tetap berada di
gudang pendingin.

- Semua ikan yang selesai dilelang disalurkan ke
tempat pengepakan untuk kemudian di bawa keluar

komplek TPI.




Dengan

berdasar

sistim penjualan,

maka

vang terjadil adalah sebagai berikut

DROPING

) [KAN DI
DERMAGA

GUDANG
PENDIDIKA

T1
|1
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sirkulasi

¥ PENIM-
BANGAN

DROPING

——) {KAN DARI
DARAT

Gbr.

ITI-10.

SISTIM SAMPLE

SISTIM LANGSUNG

ARUS PEMBELI

Sumber
—— e« ARUS PENGELOLA

._.._[.IL.

LY

PENGE- |
— = 2 PAKAN

DISTRI-
BUS!

DIAMBIL
SAMPLE

DIAMBIL
SEMUA

DILELANG

DITPI

Sokema sirkulasi ikan pada
hasil analisa

4

TPI di Sidoarjo

|
"""""""" ARUS NELAYAN ENTRANCE | | | ENTRANCE |
LAUT DARAT
AN
( ............. PULANG (. ................. r
1
_': PARKIR j TPI GUDANG e PENGE-
- o PENDINGIN PAKAN
N PUBANE o33 T KASIR/BORG R
mw=me{ DISTRIBUSI
Gbr. III-11. Skema sirkulasi nelayan, pedagang/pembeli

Sumber

dan pengelola TPI
: analisa

3.6.3. Spesifikasi Komplek Gudang Pendingin

Fungsi dari gudang pendingin adalah

dari nelayan/petani untuk jangka waktu sementara (menunggu

giliran

lelang) atau cukup lama (menunggu diangkut)

ikan tersebut tidak cepat membusuk.

menampung ikan

agar
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Menurut spesifikasinya, komplek pendinginan terbagi

dalam tiga bagian utama, yaitu

A.

.33

Chilling Room

merupakan tempat penyimpanan sementara sebelum
proses lelang/menunggu dan sebelum didistribusi-
kan dalam jangka waktu yang tidak begitu lama.
Suhu rata-rata pengkondisian adalah 0° C dimana
pada suhu tersebut aktifitas bakteri terhambat’
sehingga proses pembusukan dapat dihambat
mencapai 4 - 7 hari.

Merupakan gudang pendingin dengan luasan terbesar
karena bersifat pelayanan tiap hari dan cepat
dipasarkan dengan volume besar.

Frezzing Room

merupakan. tempat untuk membekukan ikan sebelum
dimasukkan ke dalam Cold Storage. Suhu pengkondi-
sian ruang mencapai - 35° C. Lama proses
pembekuan adalah satu haru satu malam.
Kapasitasnya, ‘kecil karena. hanya digunakan untuk
sebagian kecil ikan yang didistribusikan keluar
daerah untuk kemudian dieksport (misal : udang,
kakap).

Cold Storage

merupakan tempat menyimpan ikan beku setelah

dibekukan dalam frezzing Room. Dalam cold storage

33. Moeljanto R., Drs, Penanganan Ikan Seqar
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ikan akan tahan dalam jangka waktu vyang lama.
Suhu  pengkondisian sebesar - 25° C. Kapasitas
sekitar 75 % dari kapasitas chilling room.

Terdapat dua macam sistim penataan ikan pada gudang

pendingin, yaitu

- Penataan secara vertikal
Tkan dimasukkan ke keranjang dan ditata wvertikal
pada rak-rak ikan, penataan Jenis ini dilakukan
pada ruang chilling room dan coldstorage.

- Penataan secara merata/horisontal
Ikan ditata secara merata pada  rak-rak ikan
sehingga seluruh permukaannya terkena udara

pembekuan. Dilakukan pada ruang frezzing.

3.7. Analisa Ungkaﬁan Fisik Bangunan
3.7.1. Analisa Bentuk Ruang
A. Dasar Pertimbangan pemilihan bentuk ruang
- Karakter kegiatan vang diwadshi
- Tuntutan kegiatan dan pelakunya
- Tuntutan efisiensi penggunaan site/lahan
B. Kreteria Penentuan
- Karakter kegiatan yang diwadahi merupakan
pelayanan umum untuk pemasaran hasil ikan
nelayan yang harus didukung dengan kesan
terbuka dan mengundang bagi kegiatan tersebut,
vaitu vang dapat memberikan suasana akrab,

sederhana, dan terbuka.
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~ Tuntutan bentuk wadah dari kegiatan tersebut

adalah harus memiliki tingkat efisiensi dan

fleksibilitas tinggi.

- Bentuk ruang memungkinkan pemanfaatan site vang

seefisien mungkin.
C. Alternatif Bentuk

Alternatif I

Segi empét

- kesan sederhana

- kemungkinan pemanfa-
tan sisi luas

- efektif dalam peman-
faatan ruaﬂg

- pelaksanaan mudah

D. Bobot Kreteria

1. Kesesusaian dengan karakter kegiatan

Fleksibilitas

2

3. Efisiensi ruang

4. Efisiensi site

5. Kemudahan pelaksnaan
Penilaian Kreteria : idem

E. Penentuan Alternatif

Alternatif II

Segi bagyak beraturan
kesan atraktif, ramai
kemungkinan pemanfaat-
an kurang luas
kesan arah menyebar,
tidak terarah
pelaksanaan cukup

rumit.

30 %

t
N
(9}
P

= 20

N

= 15

e

= 10 %
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Kreteria Bobot Nilai
Alternatif 1 Alternatif II

1 30 3 x 30 = 90 1 x 30 = 30

2 25 3 x 25 = 75 2 x 25 = 50

3 20 3 x 20 = 60 2 x 20 = 40

4 15 3 x 15 = 45 3 x 15 = 45

5 10 3 x 10 = 30 1 x 10 = 10
Jumlah Nilai 300 175

Alternatif terpilih : Alternatif I, bentuk segi
empat dengan kemungkinan pengembangan.

3.7.2. Analisa Jenis Massa

A.

Dasar /Pertimbangan

Karakter kegiatan
Tingkat kekomplekan kegiatan
Kemudahan pelaksanaan kegiatan

Kemudahan pengawasan/pengendalian kegiatan.

Kreteria Penentuan

Kegiataﬁ vang ada merupakan kegiatan vang
majemuk berupa beberapa kelompok kegiatan vang
memiliki tuntutan tersendiri.

Mendukung pelaksanaan masing-masing pelaku
kegiatan. Kemudahan  terwujud bila pelakunya
mampu dengan cepat membedakan tiap kelompok
aktifitas.

Pengelompokan yang jelas akan sangat mendukung
pengelola dalam pengontrolan semua operasional

kegiatan.

3.7.3. Analisa Bentuk Fisik Bangunan/Penampilan Bangunan

dan Ruang
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A. Analisa Bentuk Fisik Bangunan

1. Dasar Pertimbangan

- Fungsi bangunan

- Karakter lingkungan

- Klimatologis

- Kelayakan pembangunan

2. Kreteria Penentuan

Ungkapan bentuk mencerminkan pusat kegiatan
kenelayanan (kelautan) dan pengelolaan (darat).
Selaras dengan karakter lingkungan sekitar dan
mendukung karakter lingkungan.

Selaras dengan keadaan iklim yaitu tropis dan
dapat menanggulangi pengaruhnya.

Bentuk fisik keseluruhan bersifat mengundang
dan terbuka bagi nelayan/petani ikan atau
pembeli sebagail upaya menyefap pengunjung.
Layak ..dalam pembangunan, biaya 'dan komponen

pembentuknya.

3. Beberapa Alternatif Bentuk

Bentuk pelana Bentuk Joglo Bentuk Limasan

Gbr.

ITI-12. Alternatif bentuk bangunan pada TPI

Sumber : Zein M. Wiryo Prawiro
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B. Analisa Ungkapan Ruang
Berdasar pola kegiatan, ungkapan dibedakan menjadi
dua macam ruang yang menduduki fungsi yang penting, vyaitu
ruang lelang dan ruang pengelola/administrasi.
1. Ruang Pelelangan
Tuntutan
- Adanya kenikmatan pandang dan dengar,
syarat kenikmatan pandangan
35° 'dari haris horisontal mata.°%
Jadi jarak antara area pembeli dengan area
sample ikan minimal adalah
Jarak = Tinggi mata rata-rata = 1.5 = 2,34 m
cos ( 80-35 ) 0,64
- Untuk pendengaran yang jelas maka jarak antara
juru . lelang dengan pembeli maksimal diambil 10
meter.

- Guna lebih meratakan pandangan = para pembeli

dipakai floor level dengan ketinggian per level

10 cm.
P VYear=10m S
?;D\\ A

~ ~ 1

,;
e e :I’ , )
&1’/ 1
U ;
4

— os2ma T
i Awh e G

Gbr. III-13. Ruang pelelangan
Sumber : Ernst Neufert

—

3§, Ernst Neufert, Data Arsitek, Erlangga, 1987, Jakarta,
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Ruang Pengelola/Administrasi
Tuntutan
Kepraktisan dan efisiensi ruang sehingga faktor
peruangan vang penting adalah tata letak/
pengaturan peralatan yang sesuai dengan modul dan

ruang kegiatannya.

Lo |

v

3.7.4. Analisa Struktur Bangunan

A.

Dasar Pertimbangan
- Jenis dan fungsi bangunan
- Keadaanilingkungan
- Penampilan /bentuk bangunan
- Efektifitas peruangan
- Kemudahan perawatan dan pelaksanaan
Kreteria Penentuan. dan bobot
- Sistim sesuai dengan pembebanan menurut
fungsi dan jenis bangunan = 25 %

- Tahan thd pengaruh lingkungan pantai
korosi, sifat teknik tanah, perubahan

suhu, gempa. = 20 %
- Menghasilkan ruang yg cukup luas,

pemanfaatan lantai dapat efektif. = 20 %
- Mendukung penampilan bangunan = 20 %
- Efisiensi perawatan dan pelaksanaan = 15 %

Penilaian Kreteria : idem

C.

Penentuan Alternatif
Alternatif I : Sistim struktur rangka

Alternatif II : Sistim struktur dinding pemikul
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Kreteria Bobot Nilali
Alternatif I Alternatif JII
A 25 3 x 25 = 75 2 x 25 = 50
B 20 3 x 20 = BO 3 x 20 = 80
C 20 3 x 20 = B0 3 x 20 = B0
D 20 3 x 20 = B0 2 x 20 = 40
E 15 2 x 15 = 30 2 x 15 = 30
Jumlah nilai 285 225
Terpilih : Alternatif I/sistim struktur rangka
3.7.5. Analisa Bahan Struktur
A. Dasar Pertimbangan
- Daya tahan terhadap pengaruh sungai/laut.
~ Nilai efektifitas bentang
- Kemudahan pelaksanaan dan perawatan.
B. Kreteria Penentuan
- Bahan harus tahan terhadap korosi, kelembaban

dan angin.

- Mampu untuk digunakan bangunan bentang besar

pada bangunan tertentu.

- Mudah dalam pembentukan/pelaksansaan

sederhana perawatannya.
C. Bobot Kreteria
- Daya tahan terhadap laut/sungai
- Nilai efektifitas bentang
- Kemudahan pelaksanan dan perawatan
D. Penilaian Kreteria

idem dengan penilaian sebelumnya.

dan
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Kreteria Bobot Alternatif
Baja Beton Kayu
A 40 1/40 3/120 3/120
B 35 3/105 2/70 1/35
C 25 1/25 2/50 3/75
Jumlah nilai 170 240 230
Terpilih

Alternatif II dari bshan beton dan alternatif
IIT - dari bahan kayu untuk ruang yang tidak

membutuhkan bentang besar.




TPI

BAB IV
KESIMNPULAN

Dari hasil proses analisa dapat disimpulkan kreteria

Sebagai Pusat Perdagangan Ikan di Sidoarjo, sebagai

berikut

4.1. Mempunyai Lingkup Pelayanan

4.4.

- Menampung dari hasil produksi ikan se-wilayah
Dati. II Sidoarjo.

- Untuk pemasaran Dati. II Sidoarjo dan wilayah
sekitarnya.

Jenis dan Lingkup Pengelolaan  TPI : direncanakan
sebagai TPI dengan fasilitas dermaga 1labuh dengan
kapasitas sesuail dengan prediksi 18 tahun mendatang
(mempunyai - daya tampung produksi ikan rata-rata 103
ton/hari, dan dapat menampung sekitar 90 perahu

motor/hari berukuran sedang dan kecil).

. Penentuan Lokasi

Sesual dengan RUTRD Sidoarjo th. 1880/1991 -
2010/2011 kebijsksanaan zoning kota Sidoarjo, maka
daerah kegiatan perikanan telah ditetapkan terletak
di kawasan Muara Sungai Ketingan.

Penentuan Site/Tapak

Site/Tapak dipilih di Kelurahan Sekardangan 6 km dari

pusat kota dengan pertimbangan

86
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- Aksesibilitas tinggi
- Kelancaran alur pelayaran
~ Dekat dengan fasilitas penunjang
- Luas lahan mencukupi
- Mudah dalam pembebasan tanah.
Penyediaan Fasilitas Dasar, ditentukan dengan dasar
pertimbangan
- Kemungkinan penghindaran crossing/penyimpangan
- Arah gelombang»
- Efisiensi site yang berhubungan dengan pemerataan
pengolahan pbla tata bangunan
- Kemudahan dan biaya pelaksanaan.
Melalui proses analisa dipilih penyediaan fasilitas
dasar kolam dermaga dalam terletak di sebelah utara
site, dengan pencapaian/pintu keluar masuk dari

samping.

Sirkulasi TPI yang Aman dan Lancar
- Untuk mencapai kondisi lancar dalam sirkulasi, pada
komplek TPI |
Dengan memisahkan jalur sirkulasi masing-masing
kegiatan : nelayan, pedagang/pembeli dengan
memenuhi tuntutan sirkulasinya.
Menghindari bentuk 1lorong agar tidak timbul

penyumbatan arus sirkulasi.
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- Untuk mencapai kondisi aman dalam sirkulasi, maka
Dalam komplek TPI
Dengan menghindari kemungkinan terjadinya
simpangan antara Jjalur -sirkulasi pokok
nelayan, pedagang dan armada distribusi.
Sirkulasi dropping ikan dipisahkan dengan
Jalur sirkulasi pelaku kegiatan lain.
Dalam bangunan TPI
Mewujudkan suasana TPI yang terbuka dengan
menghindari penempatan bentuk masif di tengah,
agar pengontrolan situasi keamanan dapat lebih
mudah .
Tempat ikan yang dilelang terpisah secara
tegas dari tempat maupun sirkulasi
pedagang/pengunjung lainnya.
4.7. Sistim Pelayanan Penjualan Pada TPI
- Ditangani oleh jasa borg (distributor) dan bekerja
sama dengan pengelola resmi TPI.
- Pelelangan dengan sistim langsung, untuk Jjumlah
produksi ikan mendekati jumlah sample.
- Pelelangan dengan sistim sample murni, untuk jumlah
produksi ikan lebih dari jumlah sample.
4.8. Ungkapan Fisik Bangunan
- Bentuk ruang, dipilih bentuk segi empat dengan
petimbangan

Kesesuaian dengan karakter kegiatan, flesibilitas,
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efisiensi ruang, efisiensi site, dan kemudahan

pelaksanaan.

Jenis massa yang sesuai dan mendukung pengelompokan
dengan masing-masing tuntutan adalah massa majemuk
{multi massa).

Bentuk fisik bangunan : yang mencerminkan pusat
kegiatan kenelayanan @ dan pengelolaan. Dengan
pengembangan dari bentuk dan karakter 1lingkungan
setempat, yaitu bentuk pelana, joglo, limasan yang
nantinya disesuai dengan fungsi dan karakter
kegiatannya.

Struktur bangunan, menggunakan sistim struktur
rangka.

Bahan struktur, menggunakan bahan beton dan bahan
kayu untuk ruang yang tidak membutuhkan bentang

besar.




BAB V
PENDEKATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1. Pendekatan Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan

Site

Berdasarkan hasil analisa (pada bab IV) lokasi site
paling menguntungkan dan menjadi pilihan untuk perencanaan
TPI terletak di site I.
5.1.1. Keadaan Site

Site yang direncanakan berupa tanah pertambakan dan
sawah milik perorangan dengan keadaan

A. Luas Site : 54.000 m2

B. Batas Site

- sebelah utara : Sungai Ketingan
~ sebelah barat : anak sungai Ketingan
- sebelah timur : permukiman nelayan

selatan selatan : sawah
C. Topografi : Keadaan tanah relatif rata, berada
pada ketinggian kurang lebih 1,5 m di
atas permukaan air laut.
D. Penggunaan/ kepemilikan site dianggap dapat
diselesaikan.
5.1.2. Pencapaian
Ada dua pencapaian
A. Pencapaian /Main Entrance darsat
- Merupakan pencapaian utama ke site.

- Fungsi untuk pelayanan : pengelola, pedagang,

80
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petani ikan/tambak yang menggunakan angkutan

., darat.
sain entrance darat :
terletak di tengah utk
sesudahkan pencapaian
dari segala arsh,
Hunian
nelayan
Tanah sawah / /
dan tambak

Gbr.. V=1. Pencapaian dari darat ke site
Sumber : hasil analisa

B. Pencapaian/Main Entrance sungai
- Merupakan pencapaian utama ke kolam dermaga
dari arah sungai.
- Fungsi wuntuk pelayaran (nelayan dan perahu)
menuntut pencapaian yang aman, lancar dan

mudah.

FRUS PADAT

ARUS
SEDIKIT \

Gbr. V-2. Pencapaian dari sungai ke site
Sumber : hasil analisa

Pengaturan sirkulasi

- Jalur kendaraan dibedakan dengan pejalan kaki
dengan pemakaian bahan yang berbeda.

- Membedakan antara jalur masuk dan keluar untuk

menghindari terjadinya crossing.
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5.1.3. Orientasi Site
Orientasi Tempat Pelelangan Ikan terhadap lingkungan
sekitarnya ditentukan dengan pertimbangan
- Arah datangnya pengunjung terbanyak.
- Nilai komunikatif site terhadap lingkungan darat

dan sungai/dari luar ke site.

View yang baik dari dalam site ke luar.

Perletakan main entrance darat dan sungai.
Ada tiga alternatif orientasi site

Orientasi A

Jumlah pengunjung banyak karena terletak dipertigaan

sungai.

Komunikatif dengan lingkungan dan sungai.
- View baik.
- Main entrance dari sungai.
Orientasi B
- Jumlah pengunjung banyak.
- Komunikatif dengan lingkungan sungai.
- View baik.
Orientasi C
- Jumlah pengunjung banyak dari darat /permukiman
nelayan. |
- Komunikatif dengan lingkungan darat.
- View baik.

- Main entrance dari darat.
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Gbr. V-3. Alternatif Orientasi Site
Sumber : analiss

Orientasi dipilih ketiga-tiganya, namun vang
diutamakan dua orientasi, yaitu
- Orientasi A (ke arah main entrance sungai), untuk
bangunan dengan pelayanan kegiatan dari sungai.
- Orientasi B (ke arah main entrance darat), untuk
bangunan dengan pelayanan kegiatan dari darat.
5.1.4. Zoning, Gubahan Massa Bangunan dan Space
A. Zoning

Pengelompokan kegiatan yang sejenis.

Pemisahan kegiatan yang berbeda.

Disesuaikan dengan hubungan fungsional.

Berdasarkan

- Intensitas kesibukan dengan lingkungan sekitar.

- Kolam dermaga sebagai entrance dari sungai dan
lokasi permukiman nelayan.

- Tuntutan tingkat privacy tiap kelompok kegiatan.
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TPI, perbeka
lan, perbai-
kan, bongkar
Keg.penun

Jjang.

engaruh kesibukan

P -
\:::€§37 lalu lintas 4y
- keg.
tenang -
;i£§§ruh

transi
peroval
esibukan_ pinatu
eluar /masuk
tinggi kegheerf s
vis,musholla
kantin.dll

Gbr. V-4. Analisa zoning
Sumber : analisa

B. Gubahan Massa Bangunan

Tempat Pelelangan Ikan sebagai  pusat perdagangan
ikan di Sidoarjo merupakan bangunan fasilitas umum,
khususnya untuk kegiatan nelayan/petani ikan dituntut
untuk bersifat terbuka bagi kegiatan nelayan dan
penunjangnya. . Adapun yang sebaiknya ditampilkan untuk

memenuhinya antarsa lain

- Tempat Pelelangan » Ikan sebaiknya memberikan
suasana vang akrab dengan - kegiatan nelayan,
éederhana, kompak dan terbuka. Keterbukaan dapat

ditampilkan dengan memberikan space penerima utama
yang leluasa dalam menyebarkan sirkulasi ke
kelompok massa bangunan lainnya.

- Penampilan gubahan massa keseluruhan mengutamakan
fasilitas bagi nelayvan sebagail pelaku utama

kegiatan, ysaitu dengan cara
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Meletakkan massa-massa fasilitas bagi nelayan
agar mudah dicapai, terutama dari arah sungai,
sesual dengan sistim kegiatannya.
Kesan mengutamakan fasilitas nelayan dicapai
dengan mengutamakan klimaks pada massa bangunan
pelelangan ikan sebagai massa fasilitas utama
daril rangkaian kegiatan nelayan.

- Massa bangunan pelelangan juga merupakan tujuan
utama ' bagi para karyawan dan pedagang, sehingga
ditampilkan sebagai focal point juga dari arah
darat.

Gubahan massa ditentukan dengan' pertimbangan

- Mendukung pola kegiatan yang ada, baik dari darat
dan sungai.

- Sirkulasi : mendukung pencapaian yang aman (dengan
pemisahan Jalur), lancar sesuail dengan
pengelompokan fungsinya.

- Massa TPL sebagai foeal point dekat dari Jangkauan
darat dan sungai.

- Sesuai dengan zonning site yvang ada.

- Kesesuaian bangunan dengan lingkungan sekitar,

serta view dari site ke lingkungan vang mendukung.
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: BEONGKAR TP

: PERBEKALAN

: BENGKEL

: ISTIRAHAT/PEREAIKAN
PENGELCLA

: KI0S FEDAGANG ECERAN
: @MLLQ/KLINIK

e
Vis

~ VIEW DART SUNGAI

émmcnwb

~— Tlshg
£ T
VIS Ot s . FOCAL FOINT
=== P ' VIEW DART SUMGAI
: L2 . ;Ez ﬁ =
M

N — .
S

Gbr. V-5. Gubahan massa bangunan
Sumber : analisa

C. Space

Untuk mewujudkan . massa bangunan yang menyatu dan
terarah, perlu adanya suatu pengikat kesatuan massa berupa
space pengikat yang sekaligus berfungsi sebagai space
penerima pengarah sirkulasi. Ada dua macam space yang
digunakan pada massa bangunan TPI ini, yaitu

- Space pengikat utama/makro, sebagai space pengikat

dari kelompok massa.
- Space pengikat mikro, sebagai space pengikat dari

kelompok kegiatan/massa bangunan.
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kelompok
kegiatan

kelompok
kegiatan

space
pengikat
aKro

Gbr.¥Y-6.-S p a c e
Sumber analisa

5.1.5. Pola Sirkulasi Kegiatan Pada Massa - Massa Bangunan

N F— DERMAGA \\, BERANGKAT
AR BERSH [ PERBEKALAN F—=———— o — KE SUNGAINAUT
ES !
GARAM :
BAHANBAKAR | |
I
{ DATANG DAR
DERMAGA [T—] DERMAGA [————— Tr. ______ SUNGAILAUT
BENGKEL [F4] LABUH BONGKAR  [--==--- [k R
i B POS \
' L PEMERIKSAAN
BAA | 1| PERBAKAN I .
PERTNELAYN [~ 17" JARING RUANG  [-—{  TEMPAT  |-————o_ DATANG DAR
| TIMBANG = [~ BONGKAR f------7=--~ DARAT/TAMBAK
i Tt
I CNEURMA]—4{ POLIKLINIK ] m I
! COLD ..—.:l TP! F:.::.-.
! STORAGE y ‘ 2
MUSHOLLA F—- TRM§§ F i Klos KANTOR
SHED PENGEPAKAN i——1] PEDAGANG PENGELOLA
GUDANG : : ECERAN UMUM
5 ; ' i
PERQRK]R g o HALL : 2
Arus perahu : i
______ Ao nelayan PARKR PARKIR
S Amus pedaganghembeli TPl & TUNGGU PENGELOLA
--------- Arus ikan — T
Arus pengelola v ¥ - ”

Sumber

Gbr. V-7. Pola sirkulasi

hasil analisa dan studi banding
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5.2. Pendekatan Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan

Peruangan Tempat Pelelangan Ikan

5.2.1. Kebutuhan Ruang

Kebutuhan ruang berdasarkan pada kebutuhan dan

fungsi fasilitasnya, yang dikelompokkan dalam

Kelompok fasilitas dasar
Kelompok fasilitas fungsional

Kelompok tambahan/penunjang

Kelompok Fasilitas Dasar
- Alur - pelayaran .untuk Jjalur  keluar masuk ke
kolam pendaratan.
- Kolam pendaratan perahu untuk menampung
kegiatan perahu dalam TPI.
Kelompok Fasilitas Fungsional
Fasilitas wuntuk pelayanan pemasaran ikan yang
ditunjang secara 1lengkap oleh /pelayanan 1lain
sepertl pelayanan pendaratan perahu, pelayanan
perbekalan, pelayanan perbaikan, informasi dan
perijinan, pelayanan pengolahan sementara serta
pelayanan kesejahteraan nelayan dan petani ikan.
Fasilitas yang dibutuhkan antara lain
1. Dermaga untuk menambatkan perahu.
2. Tempat Pelelangan Ikan, yang terdiri dari
- Tempat sortir : tempat membersihkan ikan,
menyortir dan memasukkan ke keranjang.
- Ruang timbang : tempat untuk menimbang.

- Ruang pelelangan ; tempat melelang ikan.




89

- Gudang pendingin : tempat menyimpang ikan
sementara agar tahan relatif lama.

- Ruang pengepakan : tempat mengepak dan
memberi es ikan hasil lelang untuk diangkut.

- Gudang alat : tempat menyimpan peralatan
lelang (keranjang, trooley, dsb).

- Ruang administrasi : tempat pengelolaan
teknis lelang, seperti pengawasan,
administrasi, koordinasi, dll.

Kantor Pengelola Umum, tempat pusat koordinasi

pengelolaan TPI.

Pos pemeriksaan, tempat pengawasan kelancaran,

ketertiban dan keamanan sirkulasi kapal,

terdiri dari

- Syahbandar : unit pengawas kemampuan kapal
dan personilnya.

- Pengawas perairan 1laut :. unit pengawas
identitas, kedatangan dan keberangkatan.

Fasilitas .. perbekalan, tempat. .dimana perahu

mengisi perbekalan, terdiri dari pompa bahan

bakar dan tangki air tawar, gudang es (tempat
suplai perbekalan es bagi perahu).

Bengkel, tempat perbaikan perahu dilengkapi

dengan slipway yaitu peluncur perahu/kapal

vang akan atau sudah diperbaiki.

Transit sheds, tempat istirahat dan berteduh

sementara bagi orang atau ikan.
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8. Balai pertemuan nelayan/petani ikan, tempat
penyuluhan dan pertemuan bagi nelayan.
9. Kantor KUD nelayan Mina-Pangan, tempat
koordinasi usaha koperasi nelayan/petani/ikan.
10. Tempat perbaikan jaring, tempat perbaikan dan
jemur jaring bagi perahu yang sedang berlabuh.
Kelompok Fasilitas Tambahan/Penunjang
Fasilitas vang secara tidak langsung dapat
menunjang kegiatan poko sehari-harinya, seperti
- Kafetarisa
- Tempat Ibadah
- Poliklinik

- Tempat pedagang eceran

5.2.2. Pengelompokan Ruang

Kebutuhan ruang pads Tempat Pelelangan lkan Sebagail

Pusat

Perdagangan Ikan di Sidoarjo dapat dikelompokkan

sesuai jenis dan sifat kegiatannya sebagai berikut

Adapun

Kelompok kegiatan bongkar

Kelompok kegiatan perbekalan

Kelompok kegiatan istirahat dan perbaikan
Kelompok kegiatan pengelola TPI

Kelompok kegiatan servis

Kelompok kegiatan penunjang

konfigurasi kegiatan yang terjadi dan kebutuhan

ruang secara terperinci, adalah sebagai berikut
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KELOMPOK KEGIATAN | UNSUR | KONFIGURASI KEBIATAN KEBUTUHAN RUANG JENIS RUANG
datang dari sungai - dersaga bongkar
datang dari darat - tempat bongkar
bongkar hasil - tespat dan dermaga
hongkar
cuci & sortir - tempat cuci & sortir | - dermaga bongkar
menurunkan ikan - teapat & dermaga
fi istirahat - transit sheds - tempat bongkar
> menimbang ikan - r. timbang
- jf menyimpan sementara - r. gudang dingin - t. sortir & cuci
wJ mengawasi lelang - r. pelelangan
= mengurus peabayaran - r. adeinistrasi - transit sheds
kembali ke perahu/pulang
lavatery = lavatory - r. timbang
datang parkir - r. parkir - r. pelelangan
mengurus ade. lelang - r. administrasi
— ganti pakaian - locker - r, administrasi
< < aenyiepan ikan sesentaral - r. gudang dingin
ég Eg sengeluarkan ikan - r, gudang dingin - coldstorage
- selakukan pelelangan - r. pelelangan
S% tg istirahat - ro istirahat - freezing rooe
X = senyelesaikan adan, - r, adsinistrasi
52 gf mesbereskan alat - gudang alat - r.pengepakan
1= bilas - r. bilas
m lavatory - lavatory - r, istirahat
datang parkir - r, parkir - gudang alat
sencari informasi - r. pelelangan
sengikuti lelang - r. lelang - r. bilas
53 senyelesaikan adan. - r. administrasi
m istirahat - r. istirahat - locker
= sengangkut ikan - r. pengepakan - lavatory
gﬂ lavatory - lavatory - parkir
pulang - r. parkir
datang dr peraukiman/ - dersaga perbekalan
dermaga labuh - dersaga perbeka-
fi sengisi bahan bakar - depot bahan bakar lan,
> gengisi air tawar - depot air tawar - dermaga tunggu
Eg sengisi es ‘ - gudang es - depot b:k.
= senunggu perahu lain - dermaga tunggu - depot air tawar
=z lavatory - lavatory - gudang es
ff datang - r, parkir - locker
;§ < sencatat adeinistrasi - r. petugas - gudang alat
w ] ganti pakaian - locker - parkir perbeka-
EQ 53 senyediakan bahan bakar | - depot bahan bakar lan.
] tg senyediakan air tawar - depot air tawar - lavatory.
o z genyediakan es - depot es
gf senyimpan alat - gudang alat

gengisi stok bekal
lavatory

- parkir perbekalan
- lavatory
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PENGELOLA KUD

datang parkir
aenkoordinir KUD
mengurus aden.
sengurus pelayanan ¢
armada, perbekalan,
peralatan, bengkel,
kredit, gudang dan
pengolahan, pemasaran,
penyuluhan

r. parkir

r. direksi

r. pesbina

r. manager

r. pengurus harian
r. staf Tl

r. unit pelayanan :
. armada

. perbekalan

KELOMPOK KEBIATAN | UNSUR |  KONFIBURASI KEGIATAN KEBUTUHAN RUANB JENIS RUANG
- menunggu waktu pembe- dermaga labuh - dermaga labuh
rangkatan bengkel perahu - bengkel kapal :
< - mesperbaiki perahu slipway . r. kerja
-l - memperbaiki jaring t. perbaikan jaring . . gudang
;E Zz - istirahat/santai transit sheds . r. istirahat
w < |
m > ikut penyuluhan t. penyuluhan . lavatory
[ad :ﬁ: - ikut perteauan/rapat t. pertemuan/rapat |- slip way
Hf wi | - periksa kesehatan poliklinik - t. perbaikan
< - makan - minus kafetaria jaring
=z - sholat pusholla - transit sheds
E§ - lavatory lavatory - balai pertemuan
nelayan/petani
- - melayani perbaikan bengkel perahu - poliklinik
< < : ) !
T y perahu slip way kafetaria
< B Ll istirahat r. istirahat - ausholla
= L |- aeaberi pelayanan kese poliklinik - lavatory
H % hatan nelayan
- Wi |- seaberi penyuluhan t. pertesuan
i B lavatory lavatory
- datang parkir r. parkir - r. parkir
- mengkoordinir TPI r. ketua TPI - r. ketua TPI
- aengurus aden, & TU r. sekretaris - r. sekretaris
- sengkoordinir sarana r. adan, & TU - r, adsn. & TU
>3 - mengkoordinir perbekalan r. sie. sarana - r, sie, sarana
D r. sie. perbekalan |- r. sie. bekal
Eg - sengkoordinir perbaikan r. sie. perbaikan & |- r. sie. perbaikan
dan pengeabangan pengenbangan & pengembangan
<( - rapat r. rapat - r. rapat
E§ - meaberikan informasi r. operation - r, operation
Ej - gengurus koaunikasi r. operator - r. operator
O | - menyiepan arsip gudang arsip - r. gudang arsip
Eﬁ - senyimpan alat gudang alat - gudang alat
o |- =akan - minum kafetaria - lavatory
— - lavatory lavatory - kafetaria
E: - pulang parkir - parkir
- pos peaeriksaan
< Pengelo | - datang parkir r. parkir - derraga ,,
3 la Pos |- sengawasi, mengatur, pos peaeriksaan - r, direksi BUUD
o Pemerik |° ameseriksa perahu - r. pesbina KUD
ﬁj saan - menjaga keamanan dermaga pemeriksaan |- r. manager KUD
;g - pulang r. parkir - r. pengurus harian
wi -r. staf U
a.

r. unit pelayanan:

. areada

. perbekalan

. peralatan &
bengkel

. kredit

. gudang & pengo-
lahan

. pesasaran




- menyimpan arsip
- menyimpan alat

. peralatan & bengkel
. kredit
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. penyuluhan

- lavatory . gudang & pengolahan
. pemasaran ~ gudang arsip
. penyuluhan ~ gudang alat
~ gudang arsip - lavatory
- gudang alat
- lavatory
- parkir
PETU |- menjaga keamanan TPI = pos penjagaan - pos penjagaan
SERVIS BAS |- mengurus elektrikal TPI | - r. genset - r, genset
- r. panel listrik - r. panel listrik
PENUNJANG NELAYAN |- penjualan ikan eceran - t. berdagang - kios penjualan
& BAKUL

5.2.3. Pola Hubungan Ruang dan Organisasi Ruang

A. Pola Hubungan Antar Kelompok Ruang

Matrik Hubungan
Ruangeg

Kelompok ruang

Pola Hubungan
Ruangeg

Pengelola TPI
Kegi. Bongkar
Perbekalan

Istirahat dan
Perbaikan

Kegiatan Servis
Keg. Penunjang

o] B[W N

Keterangan : o Hubungan erat
O : Hubungan tidak erat

Pola Hubungan Kelompok Ruang
1. Pengelola TPI

Macam Ruang Matrik Hubungan

Pola Hubungan

Administrator
Bag. Keuangan
Teknik Dalam
Teknik Luar
Operator
Istirahat

. Wakil Organs.
KEM/WC/Lavatory
Gudang

20 20 f0) bo 2o ol o

O] O~ [N [ Bof =
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2. Kegiatan Bongkar

Macam Ruang Matrik Hubungan Pola Hubungan

Dermaga bongkar

Tempat bongkar

Transit sheds

Tempat cuci ikan

R. Pelelangan

R. Pengepakan

R. Timbang

Gudang pendingin

R. Administrasi

[y
OO O~ ||| W+

Gudang alat

jat

Locker

R. bilas

Gdg. coldstorage

Pyt
NN EN

Parkir

3.

Perbekalan

Macam Ruang Matrik Hubungan Pola Hubungan

Dermaga perbekalan!.

Depot air tawar

Depot bahan bakar

Gudang es

R. Petugas

Locker

KM/HWC

Gudang

O] 00~ O[N] ] O DY -

Parkir

4.

Istirahat dan Perbaikan

Macam Ruang Matrik Hubungan Pola Hubungan

Dermaga Labuh

Bengkel

Transit sheds

T. Perbaikan jrg.

Balai Pertem.nly.

Musholla

Kafetaria

O] O] ~J| T | L] > WO DO

Poliklinik

Lavatory
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TAMBAT LABUH BONGKAR
PERAHU
/BENGKEL MUATAN | DATANG -
MASUK PINTU
KOLAM DERMAGA —
POS PEMERIKSAAN
IS ] | BERANGKAT
PERBEKALAN BERLAYAR [
Gbr. V-8. Diagram aktifitas perahu
Sumber:
TPI
PUSAT DI
SIDOARJO

KELOMPOK KELOMPOK KELOMPOK
FASILITAS FASILITAS FASILITAS

DASAR FUNGSIONAL TAMBAHAN

|
PIER, ALUR, KELOMPOK BONGKAR KELOMPOK SERVIS
RAMBU NAVIGASI KEL. PERBEKALAN
KEL. PENGELOLA

Gbr. V-9. Diagram fasilitas dan kegiatan
tempat pelelangan ikan di Sidoarjo
Sumber :

KELOMPOK
BONGKAR

KELOMPOK
—1 ISTIRAHAT &
PERBAIKAN

KELOMPOK
PERBEKALAN

______

KELOMPOK

KELOMPOK
PENUNJANG

KELOM

POK

------ PENGELOLA

SEVIS

Gbr. V-10. Diagram hubungan kelompok kegiatan
Sumber :




B. Organisasi Ruang
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|
ENTRANCE SUNGAI
KOLAM TEMPAT BONGKAR
DERMAGA /PARKIR
I |
| | |
KELOMPOK KELOMPOK KELOMPOK
ISTIRAHAT BONGKAR PERBEKALAN
PERBAIKAN - DERMAGA/SORTIR - DERMAGA
- DERMAGA - R. PELELANGAN - DEPOT SOLAR
- BENGKEL - GUD. PENDINGIN -DEPOT AIR
- SLIPWAY - TRANSIT SHEDS - DEPOT BHN. BAKAR
- PERBAIKAN - PENGELOLA - GUDANG GARAM
JARING - PENIMBANGAN - GUDANG ES
- BPN - PENGEPAKAN - PARKIR
- POLIKLINIK - PARKIR -KM/WC
- CAFETARIA - KM /WC
- MUSHOLA - GUDANG
- TRANSIT SHEDS
-KM/WC
l
KELOMPOK KELOMPOK
SERVIS PENGELOLA
-KM/WC UMUM - KM/ WC UMUM
-POS JAGA - KANTOR
- OPERATOR SPACE PENGELOLA
-R. PANEL - POS-POS
- GEN SET PEMERIKSAAN
- MENARAAIR - PARKIR
KELOMPOK
PENUNJANG
KIOS PEDAGANG
ECERAN
ENTRANCE DARAT !
V-11. Organisasi ruang
Sumber : analisa dan studi banding
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5.2.4. Besaran Ruang

Untuk menentukan besaran ruang, dipakai standar

besaran dari beberapa literatur, yaitu

- Architect Data

- Time Saver Standar For Building Types

- Jenis-Jenis Perahu Perikanan Tradisional di Jatim,
Diterbitkan oleh Pemnda. Tk. I Jatim, Dinas
Perikanan Daerah Unit Pembinaan Penangkapan lkan.

- Perencanaan Pelabuhan, oleh : Soedjana Kramadibra-
ta, soediro.

Perhitungan besaran ruang berdasarkan

- Sistinm pelayanan Tempat Pelelangan Ikan yang
dipakai.

- Jenis dan jumlah kegiatan yang ada.

- Jumlah prediksi nelayan/petani ikan,
pedagang/pembeli, perahu, penggelola pada saat
waktu puncak.

- Tuntutan pelayanan yang dikehendaki.

A. Eelompok Kegiatan Bongkar

1. Dermaga bongkar
- Lebar B m
- Panjang sesuai kebutuhan (Standar

tiap perahu ditambah ruang gerak
perahu 0,5 m di sisi kiri-kanan.

Perahu motor tempel (sedang) 3 m
. Perahu motor tempel (kecil) 2 m
2. Transit sheds, standar per orang 2 m2
3. Tempat cuci ikan, utk luasan 1
tempat cuci 12,32 m2
4. Tempat pelelangan ikan
- 1 kelompok dengan luasan 17,85 m2
- standar besaran ruang pembeli 0,21 m2

- kebutuhan sirkulasi utk kereta
dorong 2 arah dan orang berjalan
2 arah
Sirkulasi 2 kereta dorong 1,50 m2




10.
11.
12.

13.
14.

Sirkulasi 2 orang berjalan
Maka kebutuhan sirkulasi

Ruang timbang 3 x 4 m, kapasitas

50 ton/hari dilayani dua orang.

Gudang pendingin ikan, 1 rak kapa-

sitas 1200 kg.

Gudang peralatan

- basket, standar luas dasar pe-
nyimpanan ditumpuk 25 buah

- kereta dorong

Gudang umum

Locker, standar per orang

Ruang bilas, standar per orang

Ruang administrator

Ruang pegawai lain, standar per

orang

KM/WC/Lavatory

Parkir

- Truk mini

~ Sedan/pick up

Sepeda motor

Sepeda

Becak

B. Kﬁlnmp_Qk_KggmLan_P_anhaka_lan

O~ O w

b WK

OO~N®

Dermaga perbekalan

- perahu motor tempel/sedang

- perahu motor tempel/kecil

Depot bahan bakar, diambil standar
pompa solar, asumsi

Depot air tawar, diambil asumsi
dengan melihat kebutuhan perahu/hari
Gudang es, kapasitas 50 balok .es
Ruang petugas, standar per orang
Locker, per ruang

Gudang, asumsi

KM/WC, asumsi

Dermaga labuh, sesuai dg. dmg.bongkar
bengkel dan slip way, asumsi

Transit sheds, standar per orang
Tempat perbaikan jaring, asumsi

Balai pertemuan nelayan, melihat pre-
diksi jumlah nelayan/petani ikan.

0,24
0,24

0,28
1,50
12

32

18
1,8
1,4
3,75

- 30 nelayan/petani ikan diwakili 1 orang

~ standar ruang duduk 0,9 x 0,4
- girkulasi 40 %

Kafetaria, standar per orang
Musholla, standar per orang
Poliklinik, asumsi

KM/WC, asumsi

0,54

1,5
0,6

300

3
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D.
Ruang kepala TPI
Ruang kepala sub bagian
Ruang kepala seksi
Ruang sekretaris
Ruang staff, standar per orang
Ruang rapat, standar per orang
Hall, standar per orang
Ruang kerja pos pemeriksaan
Lavatory
- ukuran wc min. 1,20 x 1,80
- ukuran urinoir 0,6 x 1,50
1 KM/WC untuk 25 orang
- 1 urinoir untuk 20 orang
- 1 wastafel untuk 20 orang
- sirkulasi 20 %
10. Ruang istirahat

OO~ W=

E. Kelgmggkaﬁglaiﬂn_ﬁﬁnlli

Pos jaga, asumsi

Ruang genset, asumsi

Ruang gardu listrik, asumsi
Ruang panel listrik, asumsi
Menara air, asumsi

Ulsbwml—&

F. Kelompok Penunjang

- Tempat pedagang eceran, tiap pedagang
diasumsikan menempati luasan 2,5 x 3 m

G. in-

-
o
w

30 m2
24 nZ
g9 m2
6 m2
6 m2
2,5 m2
0,8 m?
8 mz
2,16 m2
0,9 m?
1,8 m2
7,5 m2

1. Alur pelayaran /pintu keluar - -masuk perahu,
berdasarkan standar ugguk pelabuhan ikan

dibuat antara_30 - 80 m.
2. Luas kolam
Standar n Lt + 3 nb, dimana

Lt = Luas untuk memutar perahu/kapal dengan

jari-jari p.

n =

berlabuh.
p- = Panjang pershu/kapal
b = Lebar perahu/kapal

3. Menara suar, asumsi tinggi 10 meter.

5.2.5. Perhitungan Besaran Ruang

A. Kelompok Kegiatan Pengelola TPI
1. R. Kepala TPI 1 orang

35. Soediro, Dosen Pelabuhan, Catatan Kuliah Mata kuliah Pelabuhan UNS.

36. Soedjana Kramadibrata, Perencanaan Pelabuhan, Baneca Exact, Bandung, 1983.

Jumlah perahu/kapal maksimum yang dapat

30 m2




W

7.
8.
8.
10.
11.
12.
13.
14.
15.

16.

R. Sekretaris

Bag. Administrasi & TU

- R. Kepala

-~ R. Urusan Umum

- R. Urusan Kepegawaian
- R. Urusan Keuangan
Sie. Saransa

- R. Kepala Seksi

R. Sub.Sie. Dermaga

R. Sub. Sie. Pelelangan
e. Perbekalan :

R. Kepala Seksi

R. Sub. Sie bhn.bakar,
es dan air tawar

~ R. Sub. Sie. Peralatan

Sie.Perbaikan dan' Pengembang

-/ R. Kepala Seksi
- R./Sub. Sie. Bengkel
_mesin

- R. Sub.Sie.Pengembangan

R. Rapat, kapasitas 2

Operation Room

Hall 5

R. Operator Komunikasi

Gudang arsip,asumsi

Gudang Umum, asumsi

Pantry/dapur, asumsi

Kafetaria, kapasitas 3

Lavatory 3 (KM/WC) x 2,18
3 urinoir x 0,9

Parkir diasumsikan 10 mobi

36 sepeda motor

Besaran Ruang KUD :

QW

B WN -

Direksi BUUD

Pembina KUD

Manager KUD

Pengurus Harian KUD
R. Ketua

R. Wakil Ketua

R. Sekretaris,Bendahara
Staff TU

Unit Pelayanan

R. Unit Armada

R. Unit Perbekalan

R. Unit Peralatan &
Bengkel

R. Unit Kredit

R. Unit Gudang dan
Pengolahan

- R. Unit Pemasaran

- R. Unit Penyuluhan

- R. Unit Kesehatan Nly.
Gudang arsip, asumsi

I | oo o

[N~ <~ « B

[

WWwwe=

3
1

6
3
S
5
0
2

0

1

e

NP

Y

=N W wW N

orang

orang
orang
orang
orang

orang
orang
orang

orang

orang
orang
an

orang

orang
orang
orang
orang
orang
orang

orang

orang
orang
orang

orang
orang
orang
orang

orang
orang

orang

orang
orang
orang
orang

B

24
18
18
18

24
24
36

24

30
18

24

36
18
62,5
12,5
40
12
12
B
12
45
6,48
2,7
180
B85

30
24
24

24
16
12
12

6
6

12
18

12
18
12

6
12

=] =
N =

sga8

=
NS NN

828 = B3
NN N

8
BN

EEssSBgEBEEEEgSS
RN NNNDDNNDNNDN

88 B8 2882 B88
NN NN NN NN NN NN

BggBH




112

- Kapasitas hasil ikan yang perlu dicuci dalam

1 hari/7 Jjam pembongkaran = 103 ton =
103.000 kg.
Kebutuhan banyaknya tempat cuci ikan didapat
dengan : membagi waktu yang dibutuhkan untuk

mencuci 103.000 kg ikan dengan lamanya waktu

pembongkaran per hari (7 Jjam).

waktu bongkar/hari (7 Jjam)

Kebutuhan waktu pencucian 103.000 kg ikan =

103.000 kg x 3 menit = 429,2 x 3 menit =
240 kg

1287,5 menit = 21, 5 Jjam.

Jadi banyaknya tempat pencucian ikan vyang

dibutuhkan adalah ¢

21.5 jam ="3,07 = 3 tempat pencucian
7 jam

1 tempat cuci melayani 424 : 3 = 143 kali

periode cuci.

Luas besaEan 3 tempat cuci ikan'= 3 x 12,32 m2

= 36,96 m

Tempat Pelelangan Ikan

- Ruang pelelangan menampung lelang sebanyak
50 kelompok lelang, Jumlah kelompok ini
diasumsikan sesuai pemilikan tiap
nelayan/petani ikan.

- Dibagi dalam 3 periode pelelangan, jadi tiap
periode ada 50/3 = 16,7 = 17 kelompok
lelang.

- Standar luasan optimal 1. bagian luasan
lelang _terdiri dari 4 kelompok 1lelang =
17,85 m2.

- Jadi ruang lelang yang dibutuhkan terdiri
dari 17/4 = 4,25 bagian luas lelang op%imal
=4,25 x 17,85 m? = 75,9 m

- Ruang pembeli, 430 orang (asumsi) 90,3 2

m
- Sirkulasi 20 % 6,7 mz

Jumlah luasan ruang TPL 172,9 m2
Ruang Pengepakan 50 % ruang lelang 86,45 m®

Ruang Timbang

kapasitas 50 ton/hari, maka perlu

103 ton : 50 ton = 2,086 = 2 unit 24 m?

Gudang Pendingin

- Chilling room, diasumsikan mampu
menampung 103 _ton ikan =
103.000 x 1 m? 85,8 m2

1200

- Frezzing room, kapasitas 5 % dari
chilling rogm = 5 % x 103 = 5,15 ton
2.150 x 1 m

160

- Cold storage, kapasitas 75 ¥ dari
produksi maksimal = 0,75 x 103 =
77,25 ton.

32,2 m2




10.

11.
12,
13.
14.

15.
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77.250 x 1 m? 64,4 m?
1200

Ruang Administrasi
- Ruang administrator 1 orang 12 m2
-~ Ruang bagian keuangan 15 orang 98 m2
- R. Pelaksana lelang

R. Teknik dalam 8 orang 36 m2

R. Teknik luar 36 orang 108 m2

Operator 2 orang 12 m2

R. Istirahat, asumsi 15 orang 30 mz

R. Perwakilan organisasi 15 orang 90 m2

Lavatory 3 buah 9 m2

Gudang umum, asumsi 8 m2
Gudang peralatan
- Keranjang

103.000 kg/30 kg = 3433 buah

Tiap keranjang digunakan untuk 2 kali

pemakaian periode lelang. Yang dibu-

tuhkan = 3433/2 = 1717 buah.

Maka luas gudang = 1717 x 0,24 m2 18,5m2

25

Sirkulasi 30 % 4,95 m?
- Trolley/kereta dorong

kapasitas = 3 keranjang = 90 kg.

Waktu bongkar 7 jam = 420 menit.

sekali angkut ke gudang pendingin

butuh waktu 5 menit.

Kapasitas angkut 1 trolley selama

7 jam = 420 x 90 = 7560 kg

5

Jumlah trolley yang dibutuhkan =

103.000/7.560 = 13,6 = 14 trolley.

Maka luas ggdang vang dibutuhkan

14 x 0,38 m 5,04 m?
Locker, asumsi kapasitas 30 orang 9 m2
R. Bilas, asumsi kapasitas 30 orang 45 m2
Gudang alat cold storage, asumsi 20 m2
Gudang fork 1lift, asumsi '3 buah 18 m2
Sirkulasi 5,4 m?
Parkir

Parkir muatan

Truk diperkirakan 10 buah/hari, mini truk 12
buah/hari, pick wup 16 buah/hari, beca 40
buah/hari.

Jam kerja ada 8 jam, kapasitas angkut truk
4 ton, mini truk = 2,5 ton, pick up = 1,
ton, becak = 0,3 ton.

Waktu pemuatan yang dibutuhkan

Truk selama 2 jam, mini truk 1,5 jam, pick
up 0,5 jam dan becak 10 menit.

Jadi ruang parkir yang dibutuhkan masing-
masing adalah :

Truk = (2/8) x 10 = 2,5 = 3 buah 98 m?
Mini truk = (1/8) x 12 =1,5=2 buah 64 m2

5




C.
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Pick up = (0,5/8) x 16 = 1 buah 18 m?

Becak = (10/240) x 40 = 2 buah 7,5 m2

Jumlah 185,5 m?

Sirkulasi 100 % 185,5 m2

Jumlah total luas area parkir 371 m2
- Parkir tunggu

Diasumsikan luasan raung parkir tung

gu dapat menampung kendaraan sebanyak

1 periode muat, yaitu seluas 371 m2
- Parkir Pengunjung dan Pengelola

Mobil, diasumsikan 4 buah 72 m?

Sepeda motor, diasumsikan 40 buah 72 m2

Sepeda 30 buah 18  m?2

Becak 15 buah 56, 25m2

Jumlah 218, 25m2

Sirkulasi 100 % 218, 25m2

Total kebutuhan luas 436,5 m2

Dermaga Perbekalan
Waktu pengisian perbekalan tiap jenis perahu
PMT ukuran sedang = 1 jam, PMT ukuran kecil =
0,5 jam.
Jam ' kerja pada kelompok kegiatan perbekalan
lebih 1lama daripada kelompok 1lain, yaitu 10
jam/hsri. Dimulai saat siang hari jam 12.00 -
jam - 22.00 mengingat waktu berangkat perahu
adalah menjelang sore dan malam hari. Dengan
jam kerja 10 jam, maka kapasitas pelayanan 1
dermaga/hari untuk tiap jenis perahu adalah :
PMT ukuran sedang = 10/1= 10 perahu/dermaga/hr
PMT ukuran kecil = 10/0,5=20 perahu/dermaga/hr
Maka jumlah dermaga vang diperlukan untuk
jumlah perahu yang ada :
Dermaga PMT sedang = 60/10
Dermaga PMT kecil = 30/20
Dermaga PMT ukuran sedang

6 dermaga
2 dermaga

Panjang dermaga S5 x 12 m = 60 m

Ruang gerak 10 % 6,0 m

Jumlah panjang 66 m 396 m2
- Dermaga PMT ukuran kecil

Panjang dermaga 3 x 8 m = 24 m

Ruang gerak 10 % 2,4 m

Jumlah panjang 26,4 m 158 m2
Depot Air Tawar
Kebutuhan air bersih tiap jenis perahu
PMT ukuran sedang = 10 drum/perahu
PMT ukuran kecil = 10 derigen/perahu
Kebutuhan air bersih/tawar yang harus
disediakan :
PMT sedang = B0 x 10 = 600 drum
PMT kecil = 30 x 10 = 300 drgn ~15.000 1t
Total 135.000 1t

120.000 1t

i u
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Luas depot air tawar dilakukan dengan
asumsi, dengan luas bak penampungan/
reservolr disesuaikan dengan kebutuhan.

3. Gudang Es
Kebutuhan es balok tiap jenis perahu sesuai
dengan kapasitas hasilnya, dengan perbandingan
1 ton hasil ikan membutuhkan 1 ton es balok
( 20 balok ). Maka kebutuhan es balok tiap
jenis perahu adalah :
PMT sedang = 0,5 ton x 60 30 ton = 600 balok
PMT kecil = 0,25 ton x 30 7,5 ton = 150 blk
Kebutuhan pengepakan diasumsikan sebesar 20 %
dari kebutuhan es seluruh perahu = 7,5 ton es
Dioerhitungkan kebutuhan es balok mencapai
sekitar 120 ton/hari termasuk kebutuhan penge-
pakan.
Luas  ruang guﬂang es untuk 120 ton = 2.400
balok es = 48 mn“,

4. Depot Bahan Bakar
Kebutuhan bahan bakar setiap Jjenis perahu
adalah :
PMT sedang = 20 derigen/perahu/trip
PMT kecil = 15 derigen/perahu/trip
Masing-masing derigen berisi 50 liter.
Diperhitungkan kebutuhan bahan bakar perhari
adalah : (20 x 50)60 + (15 x 20)30 = 68.000 1t
Luas depot bahan bakar diambil asumsi, sedang-
kan ' pengisian bahan bakar dilayani 3 pompa
bahan bakar.
Kapasitas_ ground reservoir yang diperlukan =

69.= 70 md

- Ruang petugas, asumsi 5 orang 30 m2
- Locker, asumsi 5 buah 7,5 m2
- Lavatory 1 buah 3 m2
- Parkir, asumsi 2 truk tangki 120 m2

D. Kgmwmmummwa;m
Dermaga Labuh
Diasumsikan hanya 10 % dari jumlah perahu yang
keluar masuk/hari yang berlabuh di dermaga
labuh. Sisanya berlabuh di dekat permukiman
nelayan di Sungai Ketingan. Jumlah perahu yang
berlabuh :
6 PMT sedang dan 3 PMT kecil, ditambah 30 %
dari perahu yang berasal dari dermaga bongkar
perperiodenya yang sedang menunggu personilnya
vang mengikuti proses pelelangan.
PMT sedang = 30 % x 10 = 3 perahu
PMT kecil = 30 % x 4 = 2 perahu
Maka Jjumlah kapasitas dermaga tambat 1labuh
adalah : Lebar 6 m.
9 PMT sedang 24 m 216 m2
5 PMT kecil 18 m 90 m?




2. Bengkel
- R. Kerja B orang
- Gudang peralatan, asumsi
- R. istirahat 6 orang

Slip way kapasitas maksimal 40 GT

2 buah, panjang rel asumsi.
- Lavatory 1 buah

3. Transit sheds, sebanding dengan jum-
lah perahu yang berlabuh 75 % dari
transit sheds dermaga bongkar

4. Tempat perbaikan jaringm asumsi

5. Balai pertemuan nelavan/petani ikan
Jumlah = 1.527 4+ 3.297 = 4.824
1 nelayan mewakili 30 rekannya.
Kapasitas yang dibutuhkan = 4.824/30
= 180,8 = 161 nelayvan/petani ikan,
disediakan tempat
Sirkulasi 40 %
Jumlah

6. Kafetaria, asumsi untuk 40 orang
7. Poliklinik,asumsi
8. Musholla, asumsi untuk 200 orang
9. Lavatory, asumsi 4 (KM/WC) pria
2 (KM/WC) wanita
- Kel k Kegiaf q :

1. Pos jaga 2 orang
2. Ruang genset, asumsi
3. Ruang panel listrik, asumsi

Tempat untuk pedagang eceran, asumsi
untuk 50 pedagang

60
12
10,8

75
400

86,4
34,6
121
60
120
120
18

12
16

375

BEsasgasBEB
NNNNDNDNDNDN

8
0NN




Tabel Besaran Ruang

Tempat Pelelangan Ikan di Sidoarjo
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KELGMPOK RUANG

HACAM RUANG

BESARAN RUANG

TOTAL

|

KEGIATAN PENGELOLA TPI

KEL .

R. Kepala Pengelola TPI 30

R. Sekretaris b

Sub. Bagian R. Kepala 24
Administrasi & R. Urusan Usua 18 | 114

Tata Usaha R. Urusan Kepegawaian 18

R. Urusan Keuangan i8

R. Kepala Seksi 24

) R. Sub, 5ie. Dermaga 24
Seksi Sarana R. Sub, 5ie, Pengolahan 12 36

£ R. Sub. Sie. Pelelangan 3b

ég R. Kepala Seksi 24
3 |} Seksi Perbekalan R. Sub. Sie. Perbekalan 30 72

T R. Sub. Sie. Peralatan 18

-J || Seksi Perbaikan & R. Kepala Seksi 24
53 i| Pengembangan R. Sub. Sie, Bengkel Mesin 34 78

W R. Sub. Sie. Pengeabangan 18

3 |R. Rapat 62,5

T LERD 30

0. ‘| Operation Room 12

R. Operator Kosunikasi 12

———| Gudang arsip 12

Budang Umus b

Dapur/pantry 12

Kafetaria 45

Lavatery 10

Parkir Parkir Mobil 180

Parkir Motor 63

Direksi BUUD 30

Pembina Kub 24

Manager KUD 24

R. Ketua 24
R. Wakil Ketua 16 32

R. Sekretaris & Bendahara 12

‘[ staff Tata Usaha 12

; R. Unit Armada 6

E; R. Unit Perbekalan b

W R. Unit Peralatan & Bengkel 12
Unit Pelayanan R. Unit Kredit 18 90

55 R. Unit Budang & Pengolahan 12

Q R. Unit Peaasaran 18

Ej R. Unit Penyuluhan 12

tn R. Unit Kesehatan Nelayan b

5 Gudang Arsip 12

o | Gudang Unum b

———1 Lavatory dan Urinoir b
Parkir Parkir Mobil 72 1108

Parkir Motor

3b
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KELOMPOK RUANG MACAM RUANGE BESARAN RUANG TOTAL
Dermaga bongkar 312
Tespat/parkir Bongkar 424,4 |B34,4
Transit sheds 100
R. Tempat Pelelangan Ikan 172,%
T.P.1. R. Pengepakan 86,5 1283,4
; R. Timbang 24
'; g Cold storage 4,4
W Budang Pendingin Frezzing room 32,2 {226
‘ & Chilling rooa 85,8
g Ruang istirahat 30
| @ R. Administrator TPI V)
= R. Bagian Keuangan 90
< Adwinistrasi TPI R. Pelaksana teknik dalam 366|258
= R. Pelaksana teknik luar 108
< R. Operator 12
1s] R. Perwakilan organisasi 90
l:ﬂ Lavatory 9
Budang umum b
_] Gudang Peralatan Gudang keranjang 21,5
P ) Budang kereta dorong 5,04
i} Locker 9
Ruang bilas 45
Parkir suatan n
Parkir Parkir tunggu 31 1.178,3
Parkir Pengunjung 436,5
d Dermaga Perbekalan 334,4
< Dersaga Tunggu 105,6
‘ <Z:: &, Budang es 48
| == | Ruang petugas 30
L ¢’£ Locker 7,5
L' @ | ke 3 214,5
- o
j o W |6udang alat b
w| ¥ Parkir Perbekalan 120
Dermaga tambat labuh 306
R. Kerja 60
i R. Istirahat 10,8
z Bengkel Gudang peralatan 12 565,8
- Z Slip way 480
S = 5 Ka/Hc 3
o <L | Transit sheds 75
ﬁ g g Teapat perbaikan jaring 400
& o |[Balai perteauan nelayan 124
» MW | poliklinik 120 908
S5 % |Kafetaria 0
¥ ™ o8 [ Musholla 120
o Lavatory 12
Pos jaga 12
SERVIS |Ruang genset 25 a3
——-———— | R, Panel listrik 16
Ruang untuk pedagang eceran 373

REKAPITULASI BESARAN RUANG TOTAL 7.260,6 n?




Kebutuhan Besaran Ruang Optimum :
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- Luas lantai dasar (rekapitulasi besaran ruang ) +
ruang sirkulasi (selasar) sebesar 30 %.
- Perhitungan
Luas lantai dasar = 7.260,6 m?
Ruang sirkulasi 30 % = _2.178.18 n?
Total luas 9.438,78 m?
Kebutuhan Luas Site ( Tapak ) :
- BC bangunan TPI sebagai bangunan @ fasilitas umum
adalah sebesar : 40 %.
- Ruang In Door = Besaran Ruang Optimum - Ruang Out
Door
- Luas Ruang Out Door
Terdiri atas
1. Dermaga : - D. Bongkar 3 312 w2
- D. Perbekalan = 660 m?
- D. Tambat labuh = 306 m?
Total luas dermaga = 1.278 m2
2. Parkir : - P. Bongkar = 424,4 m?
- P. Pengelola = 353 n?
- P. Kel. Muat = 1.178,5 m?
- P. Perbekalan = 120 m?
Total luas parkir = 2.075,9 m?
3. Tempat jemur Jjaring = 400 2
4. Slip Way bengkel perahu = 480 m2




Jadi Luas Ruang Our Door = 1.278 m2
2.075,9 m?
400 m?

480 2

4.233,9 m?

Luas Ruang In Door

Besaran ruang optimum = 9.438,78m2
Luas ruang out door = 4.233.9 m2
Luas Ruang In Door = 5.204,88m2

Kebutuhan Luas Tapak/site dengan BC = 40 % adalah
sebesar :_100 x Luas ruang in door
40
= 100 x 5.204,88 m?
40

13.012,2 n?

Sedangkan kebutuhan untuk luasan fasilitas dasar
TPI  di Sidoarjo yaitu Kolam Dermaga Dalam adalah
sebesar

Rumus .: Luas Kolam = n.Lt + 3 nb

banyaknya perahu

dimana :.n
Lt= luas untuk memutar perahu dengan
diameter d (d = panjang perahu )

b lebar perahu

Luas untuk memutar perahu = r2

r = 1/2 d
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Maka luas kolam yang dibutuhkan
10.162,8 m?
1.708.9 n?
2

1l

Untuk PMT =sedang = 60(113)+ 3382,8
Untuk PMT kecil = 30(50,2)+ 200,1

Jumlah Luas Kolam Dermaga = 11.8868,3 m
Kebutuhan sirkulasi perahu 20 %= _24j13¢1§__mz
Total Luas Kolam 14.242,68 m?
Dibulatkan = 14.500 m?
5.3. Pendekatan Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan

Ungkapan Fisik Bangunan dan Ruang

Sesuai dengan fungsi dan lokasinya di daerah
perairan (sungai), maka bentuk bangunan Tempat Pelelangan
Ikan diharapkan dapat mencerminkan perpaduan antara pusat
kegiatan kenelayanan (perairan sungai/laut) dan
pengelolaan (darat).

Dengan mengingat dasar pertimbangan, kreteria pada
bab sebelumnya, maka bentuk bangunan @ yang nantinya
diterapkan merupakan bentuk bangunan daerah tropis dengan
memperhatikan keselarasan terhadap bangunan setempat.

) -
T

=

A+B. Bentuk umum rumsah nelayan di Sidoarjo
dan di sekitar lokasi site.

Bentuk limasan mempunyai kelebihan
: dapat mengurangi pengaruh terpaan
—= angin.

é¢ffi\\ C. Bentuk ini banyak dipakai untuk
1::?\~ bangunan fasilitas umum dan
pemerintahan.



122

Pengembangan bentuk dasar disesuaikan dengan fungsi
dan kelompok kegistan yang diwadahinyva.

Untuk kelompok bangunan Tempat Pelelangan Ikan,
pengelola dan kantor KUD digunakan pengembangan dari
bentuk B dan C. Sedangkan kelompok bangunan balai
pertemuan nelayan, bagian pelayanan, transit sheds,
kafetaria, dan lainnya digunakan bentuk A dan B (kampung
atan limasan). Untuk bangunan gudang pendingin yaitu
seperti Cold Storage, Chilling FRoom, '"Frezzing HRoom,
disesuaikan dengan fungsi dan kebutuhan ruangnya yang
memer lukan pengolahan lebih spesgifik, misalnya dengan
ketinggian ruang/plafond lebih rendah dibandingkan ruang-
ruang pada bangunan lain, hal ini dibahas secara sederhana
melaluil analisa dan pengembangan lebih lanjut.

Penggunaan bahan bangunan berdasarkan pertimbangan

- Faktor " alam setempat : tahan terhadap korosi,

lembab 'dan angin.

- Sesuai dengan_ fungsi kegiatan.
- Sesual dengan ‘lingkungan sekitar.

- Dimensi ruang yang ada.
Pemakailian bahan bangunan dibedakan menjadi tiga,
yaitu
- Bangunan vyang lebih banyak untuk kegiatan dari
darat, tidak langsung berhubungan dengan kegiatan
perairan seperti : balal pertemuan nelayan, kantor
pengelols, KUD serta bangunan servis.

Bahan bangunan yang digunakan
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Atap : genteng press glazur dengan struktur
rangka kuda-kuda kayu.
Kolom : beton bertulang.
Lantai : ubin.
Dinding : batu bata
Pondasi : pondasi batu kali dengan tiang pancang
beton bertulang.

- Bangunan yang ~lebih banysk untuk kegiatan dari
perairan, berada dekat sungai dan langsung
menerima pengaruh air sungai dan ‘angin seperti
Tempat Pelelangan Ikan, bengkel, pos pemeriksaan,
transit sheds, cold storage.

Bahan bangunan yang dipergunakan

Atap : genteng press glazur dengan struktur atap
beton untuk bentang lebar dan kayu untuk
bentang kecil.

Kolom : beton bertulang.

Lantai : rabat beton/beton tumbuk.

Dinding : batu. bata, terbuka sebagian, atau

roster.

Pondasi : pondasi batu kali dengan tiang pancang

beton.

- Bangunan - bangunan fasilitas dasar yang berada
dalam air secara permanen
break water/pier ( untuk menahan gelombang ),
revetment ( untuk penahan tanah tepi kolam dermaga

agar tidak longsor/terkikis oleh gelombang),
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dermaga ( tempat menepinya perahu ).
Bahan yang digunakan adalah
Pier/break water menggunakan tumpukan batu pecah
( quarry stone ) sebagal pondasi yang dilapisi
dengan lapisan tebal beton sesuai dengan
perhitungan.
Revetment menggunakan bahan yang sama dengan
break water.
Dermaga menggunakan bahan
pondasi : tiang pancang beton pra tekan.
bagian atas : beton bertulang.
5.4. Pendekatan Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan
Persyaratan Ruang
5.4.1. Pénghanaan
A. Penghawaan alami
1. Angin bertiup terus selama aktivitas berlang-
sung dalam ruang.
2. Bukaan cross ventilation, dengan bentang cross
ventilation maksimal 8 meter.
3. Standar bukaan : r. administrasi = 1/6 luas

lantai, r. penunjang = 1/10 luas lantai.

B. Penghawaan buatan, sistim yang dipakai
1. Exhauser Fan : membantu sirkulasi udara di
ruang kerja/pertemua.

2. AC system : pada ruang khusus, seperti
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- Ruang pendingin : cold storage, chilling
room, freezing room, gudang es.

- Kantor pengelola : menghindari bau amis.

l | l
. Penghawaan dalaa ruang
cross ventilation
83z, 2 ruang
{ utk r. adeinistrasi )

Gbr.V-12. Penghawaan buatan
Sumber : Ernst Neufert

C. Penghawaan cold storage
Dibuat secara spesifik, . dengan pertimbangan
untuk:
1. Memperkecil udara dingin yang keluar ruangan.
2. Menghindari induksi panas yang dapat terjadi

pada frezzing room dan coldstorage.

luminiua foil
- Suaber ~
R. Budang Pendingin R. Pesbekuan / penghawaan Plafond
) : Frezzing fioca A BN
I 4
7 udara dingin ( -+ \K\
WO i \\ )
transisi | | S
< r. tra + y W& T t
- : ingin sesentara
Pencegahan hilangnya —  suaber : 8'?{3‘2 :J‘:BQE :
udara dingin pada penghawaan - chilling rooa
gudang pendingin

Gbr. V-13. Penghawaan cold storage
Smber : Ernst Neufert dan analisa

5.4.2. Pencahayaan
A. Pencahayaan Alami
1. Tuntutan standar bukaan efektif alamiah
- Minimal 1/6 1luas lantai untuk ruang yang

butuh penerangan cukup besar seperti : r.
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administrasi pengelola.
- 1/6 - 1/10 luas lantai untuk ruang penun-
Jjang.
2. Pengaturan pencahayaan alami yang masuk
- Memperhitungkan faktor langit : perbandingan
cahaya langsung dari langit dengan cahaya
dari bidang datar (lapangan terbuka).
H/D : tinggi bukaan/jarak titik ukur

L/D : lebar bukaan/jarak titik ukur

L8

s

o |

R
ol | e CAHAYA DATAR
- $ Rl LpaicAN

Gbr.V-14. Pengaturan cahaya
Sumber : Ernst Neufert

- Mengurangi pengaruh silau dan cahaya lang-
sung dengan

Tata landscape penahan pantulan sinar.

Mengatur pola massa dan bukaan terhadap

rotasi matahari.

Pemakaian overstek vang mampu menahan

sinar matahari pada kemiringa 30°.
Penghindaran cahaya matahari langsung pada tempat

lelang

—  PEMAKAIAN
S OVER STEK

s [
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Gbr.V-15. Pengaturan cahaya alami

Pengurangan silau dengan penyaring alami untuk semua

ruang

Pesakaian sun screen
alasi dengan pola
landscape yg mendukung
peserataan cahaya
pantulan.

Pengurangan radiasi panas matahari pada ruang

pendingin

Menggunakan
bouven, 1ight
i qudang ] dinding masif

pendingin e o dq ketinggian
‘ F_,> sesual keputuhan
- |

utk zengurangi
sinar.

B. Pencahayaan Buatan

1.

Ruang umum disesuaikan dengan standar

pencahayaan.

Pencahayaan khusus

- Untuk memperjelas barang yang ditawarkan
digunakan . pada ruang lelang dengan sistim
pencahayaan langsung pada ikan vang
ditawarkan dengan spot light.

- Untuk pencahayaan merata namun dapat namun
dapat mencegah radiasi panas cahayanya
digunakan pada ruang cold storage, frezzing
room, chilling room dan gudang es. Digunakan
sistim pencahayaan secara tidak langsung

dengan pantulan.
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Penggunaan lampu

Spﬂgllxgét pd ikan » AAﬁ—_—‘\\_

yg disajikan utk N /

seapercieh kwalitas T N B , i
barang, \ N

\ ! 44

— ‘ N A

Ruang Lelang

o]

TS LTSy ST
| A
Pesskaian sistin < T i_
cahava pantul dg T
penanan radiasi 7
panas tertuat
dari isalator,
=3
A Y1
%
Z 1
Ruang kerja pengelola
e
Pen?gmaan kaca Ll \E*zd £33
hablur perata H - . f

cahaya sehingga
cahaya tidak
tajas / silau.

Ruang Khusus gudang pendingin
Gbr. V-16. Pencahayaan buatan
5.5. Pendekatan Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan
Sistim Ultilitas
Pemilihan sistim utilitas berdasarkan : kesesuaian

dengan tuntuan fungsi dan jenis kegiatan, mudah dalam
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pemasangan dan operasionalnya, memiliki kapasitas vyang
memadai sesuai dengan standar baik kwalitas maupun
kwantitas.

5.5.1. Sistim Jaringan Air Bersih

A. Fungsi
1. Kegiatan servis dan pemeliharaan TPI.
2. Kegiatan cuci ikan dan perbekalan.
3. Kegiatan lavatory, KM/WC.
4. Kebutuhan air minum.

B. Standar kebutuhan
1. Perbekalan

PMT sedang

10 drum/perahu = 2.000 1lt.
PMT kecil

10 derigen/perahu = 500 1t.
Pencucian ikan : 200 1t/ton ikan.

Servis : 5.000 1t/hari.
Pelayanan publik : 5 1lt/org/hari.

Pelayanan pengelola : 5 lt/org/hari.

n e WwN

C. Sistim Jjaringan air bersih
1. Memakai 2 sumber
- PDAM : untuk diminum, seperti : perbekalan,
pelayanan publik dan pengelola.
- Sumur : untuk cuci ikan dan servis.
5.5.2. Sistim Jaringan Air Kotor
A. Jenis air kotor
1. Bekas cuci lantai, alat lelang.

2. Bekas cuci, mandi, lavatory.

B. Sistim jaringan air kotor
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1. Diadakan pemisahan pembuangan antara Jaringan
air kotor dengan kotoran dari we.

2. Jaringan air kotor dari tempat lelang, cuci,
mandi dan lavatory dialirkan dengan saluran
tertutup dalam tanah langsung ke sungai.

3. Jaringan . air A kotor dan bekas wc dialirkan
melalui saluran tertutup ke septik tank,
setelah itu baru dialirkan ke peresapan.

4.-Jaringan air hujan dari atap memakai pipa PVC
dialirkan ke saluran terbuka, sedangkan yang
langsung jatuh ke tanah dialirkan melalui buis
beton baik terbuka atau tertutup ke sungai.

5. Denah jaringan sesuai dengan denah bangunan.

5.5.3. Sistim jaringan Pemadam Kebakaran
Merupakan Jjaringan vyang penting mengingat cukup
besarnya bahaya kebakaran 'dalam suatu pusat TPI vyang
disebabkan oleh : kelalaian, korstluiting, kemungkinan
perahu terbakar, depot bahan bakar, bahan bakar ruang
servis atau sambaran petir.
Sistim Jaringan
A. Berdasarkan letaknya maka bahan utama digunakan
ailr yang mudah didapatkan di lokasi.
B. Sistimnya dengan mengambil air dari kolam
dermaga/water reservoir dengan pompa sedot untuk
dipindahkan ke tangkil pemadan kebakaran

bertekanan tinggi.
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C. Tangki dihubungkan dengan pipa ke fire box/fire
hydrant yang tersebar di tempat yang mudah
dijangkau dengan radius tertentu.

5.5.4. Sistim Jaringan Listrik

A. Fungsi : untuk penerangan dan sumber tenaga bagi
alat servis dan pendunkung lain.

B. Sistim Jjaringan listrik
1. Memiliki dua sumber arus : PLN dan genset.

2. Arus dari PLN dialirkan ke ruang panel induk
kemudian baru didistribusikan ke bagian yang
membutuhkan.

3. Dipakai sistim otomatis yang dapat menghidup-
kan Gen set apabila PLN padam. Hal ini untuk
menghindari kerugian/kerusakan akibat fungsi
ruang tertentu seperti : cold storage, frez-
zing dan chilling room, pompa air dan bahan
bakar, bengkel dsb.

5.5.5. Sistim Jaringan Komunikasi

A. Fungsi : memudahkan hubungan antar pihak yang
berbeda lokasi dan ruang.

B. Sistim jaringan
1. Komunikasi ke luar menggunakan jalur telepon

kota dan jaringan radio komunikasi.

2. Antar ruang memakai interkom.

3. Pengaturan komunikasi terletak pada ruang

operator induk.




132

5.5.6. Sistim jaringan Penangkal Petir

A. Fungsi : melindungi bangunan TPl yang terletak di

tepi

sungai dan memiliki kecenderungan banyak

terjadi petir.

B. Sistim Jjaringan

1.

Memakai z tiang penangkal/spit, kawat
penghantar dan bak peredam dalam tanah.

Tiang diletakkan pada bagian tertinggi
bangunan tertentu, seperti : menara suar,
tempat lelang, water tank dan bangunan lain

yang cukup tinggi.




BAB VI
KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan S i t e

6.1.1. Lokasi dan Keadaan Site

A. Lokasi site ( Gbr. II-3 )
B. Luas site : 54,000 42

C. Batas site

- Sebelah utara : Sungail Ketingan
- Sebelah barat : anak Sungai Ketingan
- Sebelah timur : permukiman nelayan

Sebelah selatan : sawah

D. Topografi : keadaan tanah relatif  rata, berada
pada ketinggian + 1,5 m di atas permukaan laut.

6.1.2. Pencapaian Ke Site

A. Main entrance/pencapaian darat

- Berada di bagian selatan site ( di tengah

untuk memudahkan/pemerataan pencapaian
segala arah, dan mendukung pola massa

menyebar.

- Fungsi untuk pelayanan : pengelola,

pedagang/pembeli, nelayan/petani ikan
menggunakan angkutan darat.
B. Main entrance/pencapaian sungai

- Berada di bagian utara ( S. Ketingan ).

- Fungsi untuk pelayanan : nelayan dan perahu,

133
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menuntut pencapaian yang aman, lancar dan mudah
terhadap sisi site efektif.

Pengaturan sirkulasi

Darat : - pemisahan Jjalur kendaraan dengan peJjalan
kaki, dengan pemakaian bahan berbeda
( aspal dan con blok serta rabat beton ).

- -memisahkan Jjalur masuk dan_ keluar untuk
menghindari crossing.

Sungai: - memperhitungkan lebar gerbang masuk kolam
dermaga/pier agar sesuail persyaratan vyang
sudah ditetapkan.

Perhitungan lebar Jjalur entrance sungai : Lebar

Jalur untuk dua perahu dengan dua arah lalu lintas

( minimal )

iz gl

e 15— 15U —— LS —— 15U~ 151K

Gbr. VI-1. Perhitungan lebar jalur entrance
Sumber : Radiks Purba

Jadi lebar jalur total minimal :97

5 x 1,5 Lk = 7,5 Lk

dimana Lk = Lebar perahu terbesar.

= 7,5 x 2,30 meter (PMT ukuran sedang) = 17,25 meter
Lebar gerbang entrance sungai minimal 17,25 meter,
diambil lebar = 30 meter.

37. Radiks Purba, Angkutan Muatan Laut, Bharata, Jakarta, 1987.
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6.1.3. Kolam Dermaga

A. Penempatan kolam dermaga, dengan dasar

pertimbangan

1. Kondisi Sungai Ketingan yang tidak mencukupi
untuk menampung perkembangan Jjumlah armada
perahu di Tempat Pelelangan Ikan.

2. Kemungkinan penghindaran crossing.

3. Luasan site yang ada cukup besar.

4., RKondisi teknis tanah cukup baik untuk digali.

S. Kemampuan mengurangi bahaya pencemaran.

6. Kemungkinan pengembangan sebelah dalam site.

Maka dipilih sistim penempatan kolam dermaga

Kolam Dermaga Dalam dimana kolam dermaga

seluruhnya berada di dalam batas tanah site,
dilengkapi dengan pier (penahan gelombang) dan

alur pelayaran untuk keluar masuknya perahu.

Fier/ialur pelayaran

Gbr. VI-2. Kolam dermaga
Sumber : hasil analisa

Bentuk kolam dermaga, dengan dasar pertimbangan

1. Efisiensi pemanfaatan sisi site yang
berhubungan dengan kebutuhan luasan dermaga
perahu dan arah putaran perahu.

2. Kemungkinan penghindaran crossing sirkulasi.

3. Pemerataan pengolahan tata massa dalam site.
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Maka dipilih bentuk kolam
Bentuk kolam disesuaikan dengan site dan keadaan
sirkulasi perahu, tanpa menutup pengembangan
bentuk pada penganalisaan lebih 1lanjut sesuai

kebutuhan.

Gbr. VI-3. Bentuk kolam dermaga
Sumber : analisa

6.1.4. Orientasi
Ada dua orientasi utama, yaitu
- Orientasi A ( ke arah main entrance sungai ),
untuk ‘bangunan dengan pelayanan kegiatan dari
sungai.
- Orientasi € ( ke arah main entrance darat ), untuk

bangunan dengan pelayanan kegiatan dari darat.

Gbr. VI-4. Orientasi
Sumber : hasil analisa

6.1.5. Zonning, Massa Bangunan dan Space

A. Penzoningan site, dengan dasar pertimbangan
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1. Intensitas kesibukan dengan lingkungan
sekitar.
2. Kolam dermaga sebagai entrance dari sungai dan
lokasi permukiman nelayan.

3. Tuntutan tingkat privacy tiap kelompok

kegiatan.
keg.dermaga 3 TPI,perbaikan
« transit bongkar, perbeka .
lan,pedagang

eceran.

/ o,
%zzZannﬂa%?zz
pengelola 7 W .
/ ”[llll "
perbaikan %?l”” l:;
/ .
jaring,musholya \ -~ zone pengha

klinik,kantin

ang
bising : parkir

Gbr. VI-5. Z on i n g 8Site
Sumber : hasil analisa

B. Massa Bangunan, dengan dasar pertimbangan

1. Mendukung pola kegiatan dari darat : pedagang,
pembeli, pengelola, dan dari laut : nelayan,
perahu ikan.

2. Sirkulasi aman, lancar dan dekat (terutama ke
TPI).

3. Tuntutan kegiatan TPI dekat dari darat dan
sungai.

4. Mendukung terhadap zoning site yang terjadi.

5. Kesesuaian pola bangunan dengan pola
lingkungan yang didukung view dari lingkungan

ke site.
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view dr_sungai & darat

t.bongkar TP]
perbekalan
bengkel
istirahat &
perbaikan
pengelola
kios pedagang
eceran
musholla &
klinik
servis

TPI sbg 'focal point!
(2 lantaij

.
= L = G =
N penukinan
nelayan

A.

Gbr.VI-6. Massa bangunan
Sumber : hasil analisa

S pace

Space pengikat ( plaza ) sebagai pengikat
kesatuan (makro dan mikro) dan pengarah
sirkulasi dari pedestrian dan ruang parkir.

TPI sebagai focal point baik dari darat ﬁaupun
sungai, merupakan klimak kegiatan pedagang,
pembeli, nelayan/petani ikan dan pengelola.

Tata taman sebagai pembentuk suasana nyaman,
membantu mengarahkan situasi : tanaman

pembatas, pelindung dan sebagainya.
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6.1.5. Penerapan Pola Sirkulasi Kegiatan Pada Massa
Bangunan
$.
— bepor: DERMAGA |, BERANGKAT
AR BERSIH i PERBEKAIAN | —— ===~ == ——=————=— = KE SUNGAILAUT
ES !
GARAM ;
BAHANBAKAR | [
{
( DATANG DARI
I'l" DERMAGA [T—] DERMAGA [—____ TJ_ ______ SUNGAINLAUT
BENGKEL [T5]  LABUH BONGKAR f~-"~--~ i i
. ™ POS N
{ 0 PEMERIKSAAN
BAL | 1| PERBAKAN [
PERTNELAYAN [T71] | JARING RUANG |-  TEMPAT |- o— - __ DATANG DARI
{ TIMBANG  [--1 BONGKAR [-------=--- DARAT/TAMBAK
i Tt
l CM%URMAJ—41 POLIKLINIK | Fefr I
! CoLD (r TPI }' T
j STORAGE T !
I MUSHOLLA |——' 1 . TRANST ; : Kios KANTOR
SHEDS e t——| PEDAGANG PENGELOLA
GUDANG : : chRAN UMUM
PARKIR :
PERBEKALAN [ T HALL i
Arus perahu E :
""""" Arly el _ PARKIR PARKIR
e Asus pedagang/pembeli TPl & TUNGGU PENGELOLA
--------- Arus ikan T [ ”
Arus pengelola A% pF

Gbr. VI-7. Pols sirkulasi

Sumber

kegiatan pada massa bangunan
analisa

6.2. Ronsep Dasar Perencanaan.dan Perancangan Peruangan

6.2.1. Hacam dan Besaran Ruang




Tabel Besaran Ruang

Tempat Pelelangan Ikan di Sidoarjo
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KELOMPOK RUANG

HACAN RUANG

BESARAN RUANG

TOTAL

KEL.KEG. PENGELOLA TPI

Parkir Motor

34

R. Kepala Pengelola TPI 30
R. Sekretaris b
Sub. Bagian R. Kepala 24
Adeinistrasi & R. Urusan Usum 18 | 114
Tata Usaha R. Urusan Kepegawaian 18
R. Urusan Keuangan i8
R. Kepala Seksi 24
R. Sub, Sie. Dermaga 24
X {{Seksi Sarana R. Sub. Sie. Pengolahan 12 95
= R. Sub. Sie. Pelelangan 36
= R. Kepala Seksi 24
|5eksi Perbekalan R. Sub, Sie. Perbekalan 30 72
< R. Sub. Sie. Peralatan 18
O |Seksi Perbaikan & R. Kepala Seksi 24
ﬁj |Pengesbangan R. Sub. Sie. Bengkel Mesin 36 78
m R. Sub. Sie. Pengembangan 18
E R. Rapat 62,5
o Hall 40
Operation Room 12
R. Cperater Komunikasi 12
Budang arsip 12
Budang Umum b
Dapur/pantry 12
Kafetaria 45
Lavatory 10
Parkir Parkir Mobil 180
Parkir Motor LE]
Direksi BUUD 30
Peabina KUD 24
Manager KUD 24
R. Ketua 24
R. Hakil Ketua 16 a2
Q IR, Sekretaris & Bendahara 12
o {Staff Tata Usaha 12
R. Unit Armada b
f. R. Unit Perbekalan b
O R. Unit Peralatan & Bengkel 12
= dlnit Pelayanan R. Unit Kredit 18 90
tg ‘ R. Unit Gudang & Pengolahan 12
Z | R. Unit Pemasaran 18
u R. Unit Penyuluhan 12
R. Unit Kesehatan Nelayan b
Budang Arsip 12
Gudang Umum b
Lavatory dan Urinoir b
Parkir Parkir Mobil 72 | 108
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KELOMPOK RUANG HWACAN RUANGB BESARAN RUANG TOTAL
Dersaga bongkar 312
Jempat/parkir Bongkar 424,4 | 836,4
Transit sheds 100

R. Tempat Pelelangan Ikan 172,9
T.P.1. R. Pengepakan 86,5 | 283,4
R. Timbang 24
e Cold storage 64,4
< Budang Pendingin Frezzing rooa 32,2122
- Chilling roos 85,8
. Ruang istirahat 30
=N R. Administrater TPI 12
| @ R.-Bagian Keuangan 90
2z Administrasi TPI R. Pelaksana teknik dalam 36 1238
E_ § R. Pelaksana teknik luar 108
a R. Operator 12
= 1 R. Perwakilan organisasi 90
o
W Lavatory 9
x| Budang usum 6
. Gudang Feralatan Gudang keranjang 21,5
- Budang kereta dorong 3,04
g Locker 9
' Ruang bilas 45
Parkir suatan n
Parkir Parkir tunggu 3 1.178,5
Parkir Pengunjung 436,59
. Dermaga Perbekalan 534,4
: Deraaga Tunggu 105,6
bt g Gudang es 48
8 Ruang petugas 30
x Locker 7,39
é% | varke 300 24,5
i ‘ Budang alat b
L+ | Parkir Perbekalan 120
Dermaga tambat labuh 306
R. Kerja 60
R. Istirahat 10,8
Bengkel tudang peralatan 12 ab3,8
o Slip way 480
> E Ka/Wc 3
& E 5 Transit sheds 75
= E Tempat perbaikan jaring 400
i ga £ | | Balai pertemuan nelayan 124
PP ] poliklinik 120 908
Kafetaria 60
Musholla 120
Lavatory 12
Pos jaga 12
SERVIS Ruang genset 25 M
R. Panel listrik i6
RELOMPOR Ruang untuk pedagang eceran 375
PENUNJANG
REKAPITULASI BESARAN RUANG TOTAL 7.260,6 H2
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6.2.2. Hubungan dan Organisasi Ruang

Kelompok ruang Matrik Hubungan Pola Hubungan
Ruangeg Ruang

Pengelola TPI
Kegi. Bongkar
Perbekalan
Istirahat dan
Perbaikan

[ep1{d)] BN

Keg. Penunjang

Keterangan : ® : Hubungan erat
O : Hubungan tidak erat

Pola Hubungan Kelompok Ruang
1. Pengelola TPI

Macam Ruang - Matrik Hubungan .~ Pola Hubungan

™,

Administrator |
Bag. Keuangan |
. Teknik Dalam
Teknik Lusr
. Operator
Istirahat

. Wakil Organs.
. KM/WC/Lavatory
Gudang

0120|7020 20 2o o

OO |on]se | O]

2. Kegiatan Bongkar

Macam Ruang Matrik Hubungan Pola Hubungan

1. Dermaga bongkar

2. Tempat bongkar (%3

3. Transit sheds ’@

4. Tempat cuci ikan :Q"’

5. R. Pelelangan 00000‘00

8. R. Pengepakan O‘O‘Q@Q”'
7. R. Timbang OQOOQ@‘O’OOQ
8. Gudang pendingin ““@“~
9. R. Administrasi oo
10. Gudang alat Q:Q:O’QQ
11. Locker ‘Q‘Q‘

12. R. bilas 0&

13. Gdg. coldstorage

14. Parkir “
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3. Perbekalan

Macam Ruang Matrik Hubungan Pola Hubungan

1. Dermaga perbeksalan
2. Depot air tawar

3. Depot bahan bakar
4. Gudang es

5. R. Petugas

6. Locker

7. KM/WC

8. Gudang

9. Parkir

4. Istirahat dan Perbaikan

Macam Ruang Matrik Hubungan Pola Hubungan

Dermagsa Labuh
Bengkel
Transit sheds
T. Perbaikan jrg.
Balai Pertem.nly.
Musholla
Kafetaria
Poliklinik
Lavatory

O] DO~ [D] en| o]0

6.2.3. Zonning Ruang Tiap Kelompok Kegiatan

KELOWPOX MELAYAN/PETANT TKAK PEDAGANG /PENBELT, PENSELOLA PENGELOLA

- P - DERMASA ~ COLD STORAGE - PEMGELGLA TP]
~ PENGEPAKAN |- TInpams
= PARKIR - TRANSIT
= K105 PEDAGANG
ECERAN
- PARKIR
~ PARKER - POS PENERTISAM |- Svas BANDAR ~ LAKTOR OTORITSH
PELARMAN

KELONPOK
BONGKAR

KELOWPOK
PEKUNJANG

KELONPOK
PENGELOLA

KELONPOK - BN - DERMABA - PERBAIKAN JARING
ISTIRAHAT & = POLIKLINIK |- TRANSIT - MUSHOLLA
PERBATKAN ~ BEMSKE( - ONFETARIA
- SLIPRAY
KELOWPOK - PARKIR - KERRAGA
PERBEKALAN - DEPOT &IR, -
i sakss -

- POS Jash
- CPERATOR
- KNk

- MEKAKIKAL DX ELEKTRICAL
- WENARA AR

Gbr. VI-8. Z on i n g Ruang
Sumber : hasil analisa
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6.3. Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan Ungkapan
Fisik Bangunan
6.3.1. Bentuk dasar Ruang
Penerapan bentuk dasar ruang dengan dasar
pertimbangan
A. Sesuail dengan karakter kegiatan yang diwadahi
akrab, sederhana, B kompak, terbuka.
B. Tuntutan bentuk wadah dengan tingkat efisiensi
dan fleksibilitas tinggi.
C. Memungkinkan penggunaan site seefisien mungkin.
Maka dipilih bentuk dasar massa/ruang berupa segi

empat.

6.3.2. Jenis Massa Bangunan

Penerapan jenis massa bangunan, dengan dasar

pertimbangan

A. Kesesualan dengan karakter kegiatan yang majemuk
dan heterogen.

B. Kemudahan pelaksanaan kegiatan dalam arti mudah
membedakan tiap kelompok aktifitas.

C. Kemudahan dalam pengontrolan dan pengelolaan
semua operasional kegiatan.

Maka dipilih Jjenis massa bangunan : jenis massa

majemuk.
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6.3.3. Ungkapan Fisik Bangunan

Ungkapan bentuk fisik bangunan, berdasarkan
pertimbangan
A. Pencerminan pusat kegiatan kenelayanan (perairan

sungai/laut) dan pengolahan (darat) dengan
mengambil bentuk-bentuk dasar dari 1lingkungan
setempat yang akrab.  dengan kehidupan nelayan
sehari~hari.

Keselarasan dengan iklim tropis dan pengaruhnya.
Bersifat sederhana, akrab, mengundang dan terbuka
bagi nelayén dah pembeli.

Layak dalam pembangunan, biaya dan komponen

pembentuknya. |

Gbr. VI-8. Ungkapan fisik bangunan
Sumber

6.3.4. Ungkapan Ruang/Penampilan Ruang

A. Ruang lelang : tuntutan kenikmstan pandang dan

dengar.
Syarat kenikmatan

1. 35° dari garis horisontal mata.
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2. diambil jarak juru lelang - pedagang maksimal
= 10 m.
3. Sistim trap/level untuk meratakan pandangan
para pedagang ke sample.
Jarak sample ke pedagang terdekat adalah selebar
+ 2,34 meter (minimal) = diambil 2,5 meter sebagai
penyesuaian dengan jalur sirkulasi 2 trolley dan 1

orang berdiri.

Gbr. VI-10. Penampilan ruang.-lelang
Sumber : Ernst Neufert dan analisa

B. Ruang administrasi/pengelola : mengambil ukuran
bentuk  ruang sebagai kelipatan modul kegiatan

(tata letak/ pengaturan peralatan yang dipakai).

# G N -
Tl 77
ek

= | t'
>, T S

Gbr.VI-11. Ruang administrasi
Sumber : Ernst Neufert

6.4. Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan Struktur
Bangunan
6.4.1. Sistim Struktur

Dasar pertimbangan sistim srtuktur




6.4.2.

6.4.3.

147

A. Jenis dan fungsi bangunan.

B. Kondisi lingkungan.

C. Penampilan/bentuk bangunan.

D. Efektifitas peruangan.

E. Kemudahan perawatan dan pelaksanaan.

Maka dipilih sistim struktur : Sistim Rangka

Bahan Struktur

Dasar pertimbangan

A. Daya tahan terhadap korosi, kelembaban, angin.

B. Nilail efektifitas bentang.

C. Kemudahan pelaksanaan dan perawatan.

Maka dipilih bahan struktur

Bahan beton : untuk bentang besar.

Bahan kayu : untuk bentang yang tidak besar.

Pemakaian Bahan Bangunan

Dasar pertimbangan

A. Faktor alam setempat : tahan korosi, kelembaban,
angin kencang.

B. Sesuai dengan fungsi kegiatan.

C. Sesuai dengan lingkungan sekitar/karakter.

D. Dimensiruang yang ada.

E. Zone perletakkan bangunan.

Maka bahan struktur yang dipaksai

A. Bangunan yang dekat dengan darat/tidak langsung
berhubungan dengan kegiatan perairan : kantor
pengelola, balai pertemuan nelayan, KUD, servis.

Menggunakan
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1. Atap : genteng press glazur, rangka kayu untuk
bentang kecil, beton untuk bentang
besar.
Kolom : beton bertulang
Lantai : ubin

Dinding : batu bata 1/2 bata

(SN N VS B AV

Pondasi : batu kali dengan tiang pancang beton
bertulang.

Bangunan yang dekat dengan perairan/ langsung

menerima pengaruh air sungai

TPI, bengkel, trnasit sheds, gudang bahan, gudang

pendingin.

Menggunakan

1. Atap': genteng press glazur, rangka kayu untuk
bentang kecil, beton untuk bentang
besar.

2. Kolom : betob bertulang

3. Lantai : rabat beton/beton tumbuk

4. Dinding : batu bata 1/2 bata, terbuka
sebagian, rooster.

5. Pondasi : batu kali dengan tiang pancang beton
bertulang.

Bangunan-bangunan fasilitas dasar khusus

pier/break water/penahan gelombang, revetment,

dermaga.

Menggunakan bahan
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Pier : menggunakan tumpukan batu pecah sebagai
pondasi &ang kemudian dilapisi lapisan
tebal beton sesuai denganperhitungan.

Revetment ( tanggul ) : bahan sama dengan break

water/pier.

Dermaga
- pondasi, tiang pancang beton pratekan.
- bagian atas, beton bertulang.

6.5. Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan Persyaratan

Ruang
6.5.1. Sistim Penghawaan
A. Sistim Penghawaan Alami
~ [,
/’j;/‘\ i l \l/]
e
Penghawaan TPI : Ruang lain

ruang setengah terbuka cross ventilation
maksimum 2 ruang

bukaan sesuai dg

standar
B. Sistim Penghawaan Buatan
D
Pada rusng pengelola pada r. pendingin

chilling room &

T cold storage
[ ]

Pada r. pembeku : frezéing room
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6.5.2. Sistim Pencahayaan

A. Pencahayaan Alami

1. Pemakaian p

erhitungan faktor 1langit untuk

menentukan terang cahaya dan luas bukaan.

2. Pengurangan pengaruh cahaya matahari dengan

Peaakaian Sun Screen - R TPD dan pengelola
alasi dg pola land- \ L//
scape {ang gendukung — %
peperataan cahaya o N
pantulan. ;@
: FAIVY) |
R
— . Hengq.;unai‘;anht
N Fesakaian bouwven 1ig
..... ;..A\_ ™ over stek P T
1 \
D e | =t/ el
o ST 1R ¥
—"L—«Jz QAR | SR e s
| f i [ — e Y}
|| 7, TS P
R, TF1 R. FODINBIN
Gbr. VI-11. Pencahayaan alami

Sumber

B. Pencahayaan Buatan

Pemakaian sistim vang berbeda

kegiatan tiap ruang.

sesuai tuntutan

h To=N orouh

! N vy - o

évf P\ /0 f

A

| A

iy ]

R LELANG : R. KERJA PENGELOLA :
Hemggunakan lampu mencl;gunakan kaca

spot light pada hablur, perata cahaya
ikan {ang disaji~ sehingga cahaya tidak
kan utk meaperoleh tajaa.

kwalitas barang,

.,‘F t'@’ s L

pa— v o

b=t

~ o —

2

R.GUDANG PENDINGIN :
pesakaian sistim
cahana pantul dg
penahan radiasi
panas terbuat dari
1solator.

Gbr.VI-12.
Sumber

Pencahayaan buatan
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6.6. Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan Utilitas
Dasar pertimbangan
~ Tuntutan fungsi dan jenis kegiatan.
- Mudah pemasangan dan operasionalnya.
- Memiliki kapasitas, memadai sesuai standar baik
kwalitas maupun kwantitasnya.
6.6.1. Sistim Jaringan Air Bersih
Kebutuhan. : dibedakan air PDAM dan air sumur.
A. Sumber PDAM : untuk pelayanan minum, yaitu

perbekalan, pelayanan publik dan pengelola.

Kebutuhan
- PMT sedang = 10 drum/perahu = 2.000 liter
-~ PMT kecil = 10 derigen/perahu = 500 liter

- Pelayanan publik/pengelola 5 1lt/orang/hari

Perhitungan

- Jumlah PMT sedang = 60 x 2.000 = 120.000 1t/hari

- Jumlah PMT kecil = 30 x 500 = 15,000 lt/hari
Total kebutuhan perahu = 135.000 lt/hari

- Jumlah personil publik dan
lo] i 750 5 1t= 3.750 1t/hari
Total jumlah air PAM/hari = 138.750 1lt/hari
= 138,75 m3/hari
B. Sumber air sumur : untuk pelayanan pencucian
ikan, pencucian servis.
Kebutuhan : - cuci ikan = 200 1lt/ton ikan

- servis = + 5.000 1t/hari




Perhitungan

- Jumlah cuci ikan

- Servis

200 1t x 103

152

20.600 l1lt/hari

2.000 Jt/hari

Total air sumur

Sistim Jaringan -

Main
Pump

Ground Reservoir Tank

—

i e S U |

Tower Tank

R

| Nt

25.8600 lt/hari

25,6 m3/hari

- Perbekalan
- Pelayanan :
- publik
- pengelola

Well Pump _ - - Pencucian Ikan
Main - Servis
Pump Tower Tank \ - Hydrant
;o /
Hight Pressure Pump
Deep Well Ground Reservoir Tank
Gbr. VI-13. Sistim Jjaringan ailr
6.6.2. Sistim Jaringan Alir Kotor dan Air Hujan
NG .
Air Limbah Septick Tank Saluran
Tertutup
KM/ WC
Air Kotor
Pencucian \
TPI /
Cuci k \
uci lkan v
Saluran
Air Hujan S Talang Terbuka
Gbr. VI-14. Sistim Jaringan Air Kotor dan Air hujan
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6.6.3. Sistim Jaringan Pemadam Kebakaran

HYDR{ !
HPP
——ﬁ@ > >HYD R.l
TANGKI

HYDR.

o T PEMADAM -
BERTEKANAN v

HYDR.

GROUND
RESERVOIR
TANK
Gbr. VI-15.

6.6.4. Sistim Jaringan Listrik
Menggunakan 2 sumber : PLN dan Genset.

Sistim : PLN/Genset - Panel Induk - Distribusi

PLN > TRAFQ > SDP P
Y
ATS MDP {15 spp
GEN SET
> SDP
Gbrs VI-18. v

6.6.5. Sistim Jaringan Komunikasi

Memakai 2 sistim

- dengan luar komplek : telepon

- dengan antar rusng/massa bangunan : interkom
6.6.6. Sistim jaringan Penangkal Petir

Memakai sistim konvensional : Faraday.

Sudut keamanan bidang kerucut pelindung = 120°

Penempatan

Pada bangunan yang cukup tinggi/tepi dérmaga : TPI,

gudang pendingin, menara suar, tandon air.
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(1). Tambatan perahu/ kapal berada di samping, tiap catrali
satu perahu/ kapal.

{2). Bagian ujung dan panckal perahu diikat pnéa-thn:zﬂV a-
tau jangkar dengan haluan (bagian depan) perahu mera -
pat ke dermaga.

(3). Serupa dengan (1), namun tiap catwalk dipakai cleh he-
berapa perahu/ kapal.

(4). Perabu/ kapal langsung ditambatkan di samping dermnaga-
dengan bdagian lambuny merapat ke dermaga.

(5). Serupa denmgan (4), namun dapat terdiri atas 3 atau ho-
jnjaran perahu yang saling merapat pada barian lrmbung
nya satu sama lain dan searah dengan arah membujur der
maga. (Bentuk susun sirih ).

{6). Dermaga bulat dengan catwalk berputar (berdentuk 2in -

tanig).

Gambar

Tipe - Tipe Tambatan Perahu/kapal

' Sumber :
Ernst Neufert, Architect’ s Datas




. TYPE JATEN 1

7.
TAMPAK SAMPING 1:40 8 2.30 M

GAMBAR N? 1
urPi PROBOLINGGO

6t

L 7,85 ™
B 2,30 ™
v] 0,75 M

TAMPAK AT AS 1140

6GAMBAR N? 2
urel PROBOLINGLO

pi4

Gambar
Jenis Perahu Tradisional Yang Banyak
Dipakai Di Sidoarjo.

Sumber
Literatur dan Pengamatan
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Gambar
Pendekatan Standar Besaran Ruang
Dermaga Labuh |

Sumber
Literatur dan Pengamatan
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,g[tﬂ:l 1 Kebutuhan tempat parkir
T p—— 32 u®.
=3 = .
M -
1 [ semal -

N [/ MOBIL
200 {:EE::ijig Kebutuhan tempat parkir
r— , 18 ne.
! 500 L
{' FORKLIFT
T" Kebutuhan tempat parkir
i 6 w®
| '

125
L - . L
TROLLEY é5
Kapasitas 90 kg. =

_ > Beczak
Luasan tiap unit 0,72 m~. +kebutuhan tempat

varkir 3,75 m2

Gambar
Pendekatan Standar Besaran Ruang

Sumber
Literatur dan Pengamatan
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;Sumber
‘ Literatur dan Pengamatan
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-Hapasitas * “pada Ccld Storage™"" Kapfs}ggsm

- S 3 R =
Kebutuhan luasan . T, » Kebutuhan luasgg
ruang = 1 M%, ruang = 0,96 M

*Sistim Penataan Keranjang
Dalam TPI

180 30 180

510
.Penataan Keranjang Sanple .Penataan Per Keloazrox
berjumlah 12 keranjang Lelang
luas = 1,60 x 1,80 luas = 5,10 x 3,50
=2,88 M2, =.17,85 M%

~ * Rak Penyimpan Ixan

Gambar
Pendekatan Standar Besaran Ruang
Untuk Penataan Ikan

Sumber
Literatur dan Pengamatan




